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ABSTRAK 

Uswatun Hasanah, 2024:   Peran badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

Teras Tanah dalam Meningkatkan KesejahteraalMasyarakat Melalui 

Wisata Bukit Dami Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo.  

Kata Kunci:  Peran, Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat, Wisata Bukit 

Dami, Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo 

Dalam meminimalisir kemiskinan, Indonesia memiliki beberapa strategi 

yaitu salah satunya melalui lembaga Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dengan 

cara memaksimalkan potensi-potensi yang dimiliki oleh desa itu sendiri. 

BUMDES bukan hanya lembaga yang dimiliki oleh desa tetapi juga memilik 

peran besar dalam meningkatkan kesejahteraan yang ada di desa. Salah satu peran 

BUMDES yaitu sebagai jembatan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

yang ada di desa. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini, yaitu: 1) Bagaimana peran Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDES) Teras Tanah dalam meningkatkan kesejahteraan 

Masyarakat melalui wisata Bukit Dami Desa Tigasan Wetan Kecamatan Leces 

Kabupaten Probolinggo? 2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

meningkatkan kesejahteraan Masyarakat melalui wisata Bukit Dami Desa Tigasan 

Wetan  Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo? 

Tujuan penelitian pada skripsi ini, yaitu: 1) Untuk mengetahui peran Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDES) Teras Tanah dalam meningkatkan kesejahteraan 

Masyarakat melalui wisata Bukit Dami Desa Tigasan Wetan  Kecamatan Leces 

Kabupaten Probolinggo 2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

dalam meningkatkan kesejahteraan Masyarakat melalui wisata Bukit Dami Desa 

Tigasan Wetan  kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo. 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini, yaitu menggunakan 

penelitian kualitatif. Sedangkan jenis penelitain yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Selain itu teknik pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan 

daalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 

Adapun teknik keabsahan data, yaitu menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

Kesimpulan dalam skripsi ini adalah peran Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) Teras Tanah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

wisata Bukit Dami ialah sebagai peran memfasilitasi,peran mengedukasi,dan 

peran representasi. Adapun faktor pendukung dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui wisata Bukit Dami, di antaranya: tersedianya potensi desa dan 

keterlibatan pemerintah desa. Sedangkan faktor penghambatnya, yaitu: 

Lambatnya pencairan anggaran dana, alam,tingkat kesadaran masyarakat masih 

rendah dan infrastruktur kurang memadai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Indonesia merupakan negara yang luas dengan keanekaragaman suku, 

budaya, agama, dan adat istiadat di dalamnya. Selain keberagaman, Indonesia 

terkenal dengan keindahan alam yang berpeluang  untuk dikembangkan sebagai 

potensi wisata, baik wisata alam maupun budaya. Letak geografis menjadikan 

setiap wilayah di Indonesia memiliki potensi untuk dijadikan objek pariwisata. 

Objek wisata dengan memanfaatkan dan mengelola sumber daya alam sangat 

berperan penting dalam menambah pendapatan masyarakat baik di kota maupun 

desa.
2
 Desa merupakan suatu tempat penduduk berkumpul dan hidup bersama 

berdampingan dengan lingkungan untuk melangsungkan mempertahankan serta 

mengembangkan hidup mereka berdasarkan hak asal usul dan adat istiadat yang 

dipercaya dan diakui didalam pemerintah nasional maupun pemerintah 

kabupaten.
3
  

Peningkatan perekonomian masyarakat yang ada di desa dapat dilakukan 

dengan mendirikan suatu lembaga ekonomi yang dilaksanakan oleh masyarakat 

desa, yaitu Badan Usaha Milik Desa (BUMDES). Sebagaimana yang sudah 

dijelaskan di dalam Undang-Undang (UU) Nomor 6 Tahun 2014 yang 

menjelaskan bahwa suatu desa disarankan agar memiliki suatu badan yang 

berguna untuk membantu dan memenuhi kebutuhan masyarakat dengan 

                                                             
2
 Faizatul Mahmudah, Neni Whayuningtyas,I Nyoman Ruja,” Peran dan Strategi BUMDES 

dalam Pengembangan Wisata Taman Cengkok Asri kabupaten Nganjuk” Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial 

9,  No. 1 (2023): 46.  https://doi.org/10.23887/jiis.v9i-56569. 
3
 Jamaludin, Sosiologi Perdesaan. 2015. 

https://doi.org/10.23887/jiis.v9i-56569
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memanfaatkan potensi sumber daya desa sebagai aset penggerak perekonomian 

masyarakat. Desa memiliki kesempatan untuk menggali potensi baik sumber daya 

manusia maupun sumber daya alam yang ada di wilayah desa itu sendiri dimana 

nanti digunakan sebagai sumber pendapatan desa. 

BUMDES merupakan lembaga badan usaha yang memberikan 

kesempatan kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sehari-

hari serta menciptakan peluang usaha guna meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat itu sendiri. Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) memiliki sebuah 

tujuan yang telah disusun dalam Peraturan Menteri Pembangunan Daerah 

Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015 yang 

berbunyi tentang penguatan perekonomian  desa, dengan memanfaatkan sumber 

daya desa agar dapat dikekola oleh masyarakat desa, meningkatkan partisipati 

masyarakat dalam mengelola suatu sumber daya ekonomi yang ada di desa, 

membuka peluang lapangan pekerjaan, mengembangkan program kerja, dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli desa.
4
  

Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dilaksanakan oleh 

pemerintah desa dengan melibatkan masyarakat dalam beragam sektor  salah 

satunya  sektor wisata. Dimana dalam mengelola sektor wisata, Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDES) harus mampu memanfaatkan, mengembangkan dan 

mengelola objek wisata dengan baik serta memberikan manfaat bagi masyarakat 

guna meningkatkan kesejahteraannya.  

                                                             
4
 Ahmad Tedy Hariyanto, “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam 

Pengembangan Desa Wisata Di Desa Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember.” (Skripsi, 

UIN Khas Jember, September 2023),6. 
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Kesejahteraan sendiri merupakan harapan dan impian bagi setiap warga 

yang ada di dunia ini, kesejahteraan sosial merupakan terbebasnya seseorang dari 

kebodohan, kemiskinan, dan rasa takut sehingga individu memperoleh kehidupan 

yang aman dan tentram secara lahir maupun batin, di dalam Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, bahwasanya kesejahteraan 

sosial merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan spiritual, material dan sosial 

suatu warga negara agar mendapatkan kehidupan yang layak dan mampu 

mengembangkan dirinya sehingga dapat melakukan fungsi sosialnya. 

Seperti yang dijelaskan di dalam Al-Quran tentang kesejahteraan terdapat 

pada surat An-Nahl ayat 97 yang berbunyi :  

لَِ مَنِْ اً عَم  ۖ   طيَِّبَةًِ حَيَاةًِ فَ لَنُحْي يَ نَّهُِ مُؤْم نِ  وَهُوَِ أنُْ ثَِىِ  أَوِْ ذكََرِ  م نِْ صَالِ   يَ عْمَلُونَِ كَانوُا مَا ب أَحْسَنِ  أَجْرَهُمِْ وَلنََجْز يَ ن َّهُمِْ 
 

Artinya: "Barang siapa yang mengerjakan amal saleh baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 

sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan sesungguhnya kami beri balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan"  

 

Dari ayat 97 pada surat An-Nahl dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan 

bisa diperoleh bagi siapapun yang mau melakukan amal kebaikan tanpa 

memandang apakah itu laki-laki dan perempuan, juga tidak memandang bentuk 

fisik seseorang apakah berkulit putih atau hitam, tampan atau cantik, orang Arab 

atau orang ajam (non Arab), keturunan ulama atau bukan semua sama saja maka 

dari itu siapa yang mau melakukan amal kebaikan dan beriman kepada Allah 

maka Allah menjanjikan akan memberi balasan berupa kehidupan yang baik di 

dunia dan dan pahala di akhirat yang jauh lebih baik dari apa yang telah kita 

kerjakan kehidupan yang baik dari ayat di atas dapat diartikan sebagai hidup yang 
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aman nyaman damai tentram rezeki yang lapang dan terbebas dari berbagai 

ancaman dan beban serta kesulitan yang dihadapinya.
5
  

Tujuan penyelenggaraan kesejahteraan sosial, yaitu yang pertama 

meningkatkan taraf kesejahteraan keberlangsungan hidup memulihkan fungsi 

sosial meningkatkan ketahanan sosial meningkatkan kemampuan kepedulian dan 

tanggung jawab sosial meningkatkan kemampuan kepedulian masyarakat dan 

meningkatkan kualitas penyelenggaraan kesejahteraan sosial dengan 

memperhatikan beberapa indikator, menurut Badan pusat statistik indikator untuk 

mengukur kesejahteraan masyarakat ada delapan, yaitu pendapatan konsumsi atau 

pengeluaran, tempat tinggal, fasilitas kesehatan keluarga, kemudahan mendapat 

pelayanan kesehatan, pendidikan dan transportasi.  

Peran Badan Usaha milik Desa (BUMDES) dalam kesejahteaan 

masyarakat yaitu  sebagai alat untuk mengembangkan ekonomi dan sosial 

masyarakat desa dengan maksud meningkatkan kesejahteraan secara menyeluruh 

dan juga menjadi landasan ketahanan perekonomian  nasional  dan bertujuan 

untuk membangun dan meningkatkan perekonomian masyarakat desa. Dari 

pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Badan Usaha Milik Desa 

mempunyai peranan yang sangat penting, dalam pengembangan lebih lanjut 

potensi yang dimiliki baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia.
6
  

Berbicara tentang peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) ada 

beberapa BUMDES yang berhasil dalam  meningkatkan  kesejahteraan 

                                                             
5
 Sodiq, “Konsep Kesejahteraan Masyarakat Dalam Islam”, 2015. 

6
 Nikmah Sholihati, “Peran dan Efektivitas Badan Usaha Milik Desa Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Balang Krueng Aceh Besar”, (Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh, 2020),16.    
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masyarakat salah satu contohnya BUMDES Binor Energi di Kecamatan Paiton 

Kabupaten Probolinggo tahun 2020 DES se-Jawa Timur seleksi administrasi. 

Berhasilnya peran BUMDES dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

desa Binor dapat dibuktikan dengan tersedianya  lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat khususnya bagi pemuda yang ada di desa tersebut, dimana pemuda-

pemuda ini sudah tidak lagi melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih 

tinggi. Bisa disimpulkan bahwa BUMDES Binor Energi sudah memberikan 

keuntungan yaitu tersedianya lapangan pekerjaan baru kepada masyarakat sekitar 

dan juga memberikan sebagian keuntungannya untuk menambah pendapatan asli 

desa. Peran BUMDES Binor Energi di dalam menyejahterakan masyarakat di desa 

Binor sudah terwujud dengan adanya unit usaha yang didirikan oleh BUMDES 

Binor Energi yaitu pasar Minggu Dewi harmoni, kantin desa cafe Dan 

resto pantai bohay
7
  

Selanjutnya BUMDES Tirta Mandiri di Desa Ponggok, Kabupaten Klaten, 

Jawa Tengah menjadi salah satu contoh BUMDES yang berhasil meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, karena BUMDES Tirta Mandiri Mengalami kemajuan 

yang lebih baik dalam kurun waktu satu tahun.BUMDES Tirta Mandiri mampu 

meraup keuntungan sebesar 100 juta dimana 30 juta  atau 30% dari 

keuntungannya disetor sebagai pendapatan asli desa (PAD). Pada tahun 2015 

hingga tahun 2019, BUMDES Tirta Mandiri mendapat dukungan dari desa dengan 

menghidupkan kembali objek wisata  bernama Umbul Pongok yang menjadi 

                                                             
7
 Windy Putri Wiratna dan Rahma Rina Wijayanti, “Badan Usaha Milik Desa dan 

Penngkatan Kesejahteraan Masyarakat.” Jurnal Akuntansi Terapan dan Bisnis 3, No.1 (Juli 

2023):51-52. (PDF) Badan Usaha Milik Desa dan Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 

(researchgate.net) 

https://www.researchgate.net/publication/372804386_Badan_Usaha_Milik_Desa_dan_Peningkatan_Kesejahteraan_Masyarakat
https://www.researchgate.net/publication/372804386_Badan_Usaha_Milik_Desa_dan_Peningkatan_Kesejahteraan_Masyarakat


 

 
 

6 

 

sumber pendapatan terbesar  BUMDES Tirta Mandiri dan dimanfaatkan  untuk 

sumber  pendapatan bagi masyarakat serta  meningkatkan pendapatan asli desa 

melalui pembangunan  berkelanjutan. Bukan hanya sektor pariwisata saja yang 

mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal ada pula beberapa unit 

usaha  lain yang menjadi sumber pendapatan  BUMDES Tirta Mandiri, yaitu 

seperti toko desa yang didirikan pada bulan Juli tahun 2016 dengan menjual 

barang-barang rumah tangga dan juga memberikan layanan kepada masyarakat 

Desa Ponggok yang memiliki usaha kecil atau UMKM. Unit usaha selanjutnya 

yaituUsaha persewaan Banyu Panguripan, yang merupakan jenis usaha sewa 

gedung di desa Ponggok, telah beroperasi sejak tahun 2014. Namun, kontrol atas 

persewaan gedung Banyu Panguripan ini dialihkan ke BUMDES sejak tahun 2017 

hingga saat ini.
8
 

Kemajuan teknologi, sektor pariwisata akan menjadi pendorong utama 

bagi perekonomian dunia dan industri global. Daerah-daerah yang memiliki 

potensi pariwisata akan mendapatkan banyak pemasukan apabila dapat mengelola 

dengan baik.
9
 Pariwisata di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat. 

Dimana mencapai 895,12 ribu kunjungan pada Desember 2022, yang mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu hanya sejumlah 447,08 pada Desember 

2021.
10

 Berarti, pada tahun 2022 jumlah kunjungan wisatan ke Indonesia 

mencapai 5,47 dibandingkan jumlah kunjungan wisatawan pada tahun 2021.  

                                                             
8
 Windu Baskoro,”Analisis Strategi Keberhasilan Bumdesa Tirta Mandiri Dan Tinjauan 

Perspektif Ekonomi Islam,” Jurnal Studi Islam 4,no (2019): 74-76, View of Analisis Strategi 

Keberhasilan BUMDES Tirta Mandiri dan Tinjauan Perspektif Ekonomi Islam (uin-suka.ac.id) 
9
 Ismayati, Pengantar Pariwisata (Jakarta: Grasindo, 2010). 1. 

10
 Badan Pusat Statistik, “Jumlah Kunjungan Wisman Ke Indonesia,” pressrelease, 2023, 

https://www.bps.go.id/pressrelease/2023/02/01/1974/jumlah-kunjungan-wisman-ke-indonesia-

https://ejournal.uin-suka.ac.id/pusat/mukaddimah/article/view/2765/1971
https://ejournal.uin-suka.ac.id/pusat/mukaddimah/article/view/2765/1971
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Objek pariwisata akan menarik wisatawan untuk berkunjung apabila 

dikelola dengan baik. Mengoptimalkan dan mengembangkan pariwisata 

berkelanjutan disetiap kawasan masih menjadi tantangan bagi setiap pemerintah 

daerah. Untuk meminimalkan hambatan yang ada dan menarik wisatawan maka 

pengembangan pariwisata perlu dilakukan bertujuan untuk mendongkrak sektor 

perekonomian, misalnya dengan meningkatnya devisa negara, mengurangi jumlah 

pengangguran, dan membuka lapangan pekerjaan  baru.  

Letak geografis suatu daerah pasti memiliki daya tarik keindahan alam 

tersendiri. Probolinggo salah satu wilayah yang memiliki keindahan bentang  

alam yang berpotensi menjadi daya tarik wisata. Bentuk rasa syukur kita sebagai 

manusia kepada Allah SWT adalah dengan melestarikan keindahan alam dan 

menjaga alam yang telah tercipta. Sebagaimana Allah telah memberikan alam 

yang indah dengan sumber daya yang melimpah agar dapat dikelola untuk 

perkembangan hidup manusianya. Masyarakat dan alam adalah satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan. Masyarakat tanpa lingkungan tentunya tidak akan 

bertahan hidup, begitu pula perekonomian tidak akan berjalan tanpa ada sumber 

daya alam. Keberlangsungan kehidupan manusia sejatinya tidak terlepas dari alam 

dan lingkungan. Dimana alam dan lingkungan membentuk pola-pola kehidupan 

manusia, seperti pola pemukiman, bercocok tanam yang disesuaikan dengan 

lingkungan.
11

 

                                                                                                                                                                       
pada-desember-2022-mencapai-895-12-ribu-kunjungan-dan-jumlah-penumpang-angkutan-udara-

internasional-pada-desember-2022-naik-14-87-persen.html. 
11

 Rachmad Susilo, Sosiologi Lingkungan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008). 32. 
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Al-Quran menjelaskan, bahwa manusia bertanggung jawab dalam 

kelestarian lingkungan. Sebagaimana yang termaktub dalam surat Al-A’Raf Ayat 

56 sebagai berikut: 

نَ ٱلْمُحْسِنِينوَلََ تفُْسِدُوا۟ فىِ ٱلْْرَْضِ بَعْدَ إصِْ  ِ قرَِيبٌ مِّ حِهَا وَٱدْعُوهُ خَوْفًا وَطمََعًا ۚ إنَِّ رَحْمَتَ ٱللََّّ لََٰ  

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 

(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 

Rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”
12

 

 

Jawa Timur merupakan salah satu Provinsi di Indonesia dengan keindahan 

alam yang menjadi daya tarik wisatawan. Memiliki luas wilayah 47.799,75 km². 

Secara geografis Provinsi Jawa Timur terletak diantara 7,12” LS-8,48’ LS dan 

antara 111,0’ BT -114,4 BT
13

 Jawa Timur memiliki kekayaan alam yang 

memukau, menjadi daya tarik bagi wisatawan lokal maupun mancanegara. 

Dengan pemandangan alam yang memesona, seperti gunung berapi, pantai, dan 

pegunungan yang hijau, serta keberagaman budaya yang kaya, Jawa Timur telah 

menjadikannya salah satu destinasi wisata terkenal di Indonesia. 

Kabupaten Probolinggo merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di 

Provinsi Jawa Timur dengan luas wilayah kurang lebih 169.616,65 Ha. Dari arah 

Utara berbatasan dengan Selat Madura, arah  Timur berbatasan dengan Kabupaten 

Situbondo dan Kabupaten Jember, arah Barat berbatasan dengan Kabupaten 

Pasuruan, arah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Lumajang dan Kabupaten 

Malang.
14

 Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo adalah salah satu kecamatan 

                                                             
12

 Departemen Agama Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro, 

2009). 
13

 Badan Pusat Statistik, “BPS Jawa Timur,” 2023. 
14

“Kabupaten Probolinggo, ”Wikipedia,diakses Desember 3,2023, 

https://www.bing.com/search?pglt=41&q=kabupaten+probolinggo&cvid=0901fdbd166649fc8165

https://www.bing.com/search?pglt=41&q=kabupaten+probolinggo&cvid=0901fdbd166649fc8165c950f9a05dcb&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIGCAEQABhAMgYIAhAAGEAyBggDEAAYQDIGCAQQABhAMgYIBRAAGEAyBggGEAAYQDIGCAcQABhAMgYICBAAGEDSAQkxMjIyNWowajGoAgCwAgA&FORM=ANSPA1&PC=HCTS
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yang ada di Kabupaten Probolinggo yang ada di Jawa Timur memiliki keindahan 

alam berupa pemandangan perbukitan dan menyuguhkan via sunrise dan sunset 

yang dikemas dalam wisata Bukit Dami oleh masyarakat sekitar.  

Namun, masyarakat belum sepenuhnya mampu mengelola aset wisata 

tersebut dengan baik. Hal tersebut terjadi karena minimnya kesadaran pengelolaan 

tempat wisata dan kurangnya dana dalam mengembangkan aset wisata tersebut. 

Pengelolaan wisata Bukit Dami sebagai aset desa ini tidak lepas dari tangan 

kreatif seorang pemuda yang bernama Wahyudi Bachtiar beliau merupakan 

direktur Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) yang diberi nama Teras Tanah, 

Teras Tanah adalah suatu organisasi kepemudaan yang beranggotakan para 

pemuda setempat yang menginginkan kemajuan bagi desa yaitu Desa tigasan.  

Sekarang Teras Tanah bukan hanya suatu organisasi tetapi juga suatu 

lembaga yang ada di desa Tigasan Wetan. Desa Tigasan Wetan ini merupakan 

suatu desa yang ada di kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo yang selama ini 

dicap sebagai desa yang minim potensi dan sebagai tempat tindak kriminal untuk 

mengubah Citra Desa mengubah pandangan masyarakat maka Wahyudi Bachtiar 

mengajak para pemuda yang di desanya untuk membangun desa.
15

  

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Teras tanah hadir mendampingi 

masyarakat dalam mengelola aset wisata Bukit Dami dengan kegiatan-kegiatan 

pemberdayaan tempat wisata dan pelestarian lingkungan. Kesadaran pentingnya 

                                                                                                                                                                       
c950f9a05dcb&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIGCAEQABhAMgYIAhAAGEAyBggD

EAAYQDIGCAQQABhAMgYIBRAAGEAyBggGEAAYQDIGCAcQABhAMgYICBAAGEDSA

QkxMjIyNWowajGoAgCwAgA&FORM=ANSPA1&PC=HCTS#  
15

 Tri Hartini, “ Menikmati Keindahan Segala Arah Dari Ketinggian Bukit Dami Kabupaten 

Probolinggo,” Probolinggo,2022. 

https://www.bing.com/search?pglt=41&q=kabupaten+probolinggo&cvid=0901fdbd166649fc8165c950f9a05dcb&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIGCAEQABhAMgYIAhAAGEAyBggDEAAYQDIGCAQQABhAMgYIBRAAGEAyBggGEAAYQDIGCAcQABhAMgYICBAAGEDSAQkxMjIyNWowajGoAgCwAgA&FORM=ANSPA1&PC=HCTS
https://www.bing.com/search?pglt=41&q=kabupaten+probolinggo&cvid=0901fdbd166649fc8165c950f9a05dcb&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIGCAEQABhAMgYIAhAAGEAyBggDEAAYQDIGCAQQABhAMgYIBRAAGEAyBggGEAAYQDIGCAcQABhAMgYICBAAGEDSAQkxMjIyNWowajGoAgCwAgA&FORM=ANSPA1&PC=HCTS
https://www.bing.com/search?pglt=41&q=kabupaten+probolinggo&cvid=0901fdbd166649fc8165c950f9a05dcb&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIGCAEQABhAMgYIAhAAGEAyBggDEAAYQDIGCAQQABhAMgYIBRAAGEAyBggGEAAYQDIGCAcQABhAMgYICBAAGEDSAQkxMjIyNWowajGoAgCwAgA&FORM=ANSPA1&PC=HCTS
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melestarikan lingkungan seperti firman Allah dalam Surat Ar-Rum Ayat 41 

sebagai berikut: 

 يرَْجِعُوْ  لَعَلَّهمُْ  عَمِلوُْا الَّذِيْ  بَعْضَ  لِيذُِيْقَهمُْ  النَّاسِ  ايَْدِى كَسَبَتْ  بِمَا وَالْبَحْرِ  الْبرَِّ  فىِ الْفَسَادُ  ظَهرََ 

Artinya: “Telah tampak ke rusakan di darat dan di laut disebabkan 

perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka 

merasakan Sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 

mereka Kembali (ke jalan yang benar.”
16

 

 

Wisata Bukit Dami memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar, 

seperti terbukanya lapangan pekerjaan yang dapat membantu menyejahterakan 

perekonomian masyarakat. Dimana sebelum adanya wisata Bukit Dami, mayoritas 

masyarakat masih bekerja serabutan. Dengan adanya wisata Bukit Dami, 

masyarakat banyak membuka lapak-lapak untuk berjualan di sekitar tempat 

wisata. Hal  tersebut mendorong peneliti untuk menjalankan penelitian yang lebih 

komprehensif mengenai peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui 

pengelolaan wisata sebagai fokus penelitian.: “Peran Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) Teras Tanah dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Melalui Wisata Bukit Dami Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo.”  

B. Fokus Penelitian 

Pada bagian ini peneliti akan menuliskan fokus penelitian yang akan diteliti  

dan akan dicari jawabannya oleh peneliti.
17

 Berdasarkan ungkapan peneliti 

melalui konteks penelitian  yang telah ditulis di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

                                                             
16

 Departemen Agama Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahan (Bandung:Dipenegoro,2009). 
17

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 2021). 

45. 
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1. Bagaimana peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Teras Tanah dalam 

meningkatkan kesejahteraan Masyarakat melalui wisata Bukit Dami 

Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat BUMDES dalam meningkatkan 

kesejahteraan Masyarakat melalui wisata Bukit dami kecamatan Leces 

Kabupaten Probolinggo? 

C. Tujuan penelitian  

Pada bagian tujuan penelitian akan  menyajikan arah yang akan ditinjuau 

dalam melakukan penelitian.
18

 berdasarkan dari fokus penelitian tersebut, maka 

tujuan dari  penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Teras Tanah 

dalam meningkatkan kesejahteraan Masyarakat melalui wisata Bukit Dami 

Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo  

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menghalangi dan mendukung 

upaya meningkatkan kesejahteraan. Masyarakat melalui wisata Bukit dami 

kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo 

D. Manfaat Penelitian 

Pada manfaat penelitian berisikan tentang sumbangsih yang akan diberikan 

setelah  penyelesaian penelitian
19

 Dalam  manfaat penelitian  terbagi menjadi dua  

diantaranya manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

 

                                                             
18

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 2021). 

45. 
19

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 2021). 

46. 
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1. Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian ini, peneliti berharap bisa memperluas ilmu yang sudah 

di berikan selama menjalankan pendidikan di Universitas Islam Negeri Kiai 

haji Achmad Siddiq Jember, dan peneliti berharap adanya wujud dari manfaat 

secara teoritis yang digunakan sebagai bahan pemikiran, serta penelitian ini 

memberikan suatu informasi tentang pengetahuan dan wawasan bagi peneliti-

peneliti berikutnya untuk menjadikan bahan dalam mengkaji tentang peran 

BUMDES dalam mensejahterakan Masyarakat melalui pengembangan  

Pariwisata. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan tentang peran BUMDES dalam menyejahterakan  masyarakat 

di bidang  ekonomi melalui pengembangan Pariwisata. 

b. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini mampu menjadi tambahan ilmu 

dan sumbangsih literatur bagi golongan akademisi khususnya jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam. 

c. Bagi pengelola objek wisata, dengan adanya hasil penelitian ini penulis 

berharap dapat menjadi masukan bagi pengelola  wisata untuk 

mengoptimalkan kegiatan proses menyejahterakan masyarakat melalui  

wisata yang menjadi lebih terstruktur dan lebih tertata. 

d. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember, penelitian ini 

dapat menambah bahan belajar bagi pembaca untuk kepustakaan, 

khususnya Fakultas Dakwah, jurusan Pengembangan Masyarakat Islam 
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(PMI) dan penulis berharap dapat menambah bahan referensi bagi seluruh 

mahasiswa mahasiswi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember 

e. Bagi masyarakat, dengan adanya hasil penelitian ini dapat menambah 

pemahaman wawasan ilmu pengetahuan terkait peran BUMDES dalam 

menyejahterakan masyarakat melalui wisata dan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat agar lebih peduli dan sadar terhadap potensi yang dimiliki. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian penting dari istilah yang menjadi 

tinjauan peneliti dalam penelitiannya dan berisi definisi singkat berupa pemaparan 

dari istilah  yang terdapat di dalam judul penelitian serta menjadi 

perhatian peneliti.
20

 yaitu sebagai berikut: 

1. Peran  

Peran dapat diartikan sebagai tindakan atau upaya individu yang memiliki 

kedudukan tertentu dimana setiap individu maupun kelompok sadar akan 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas untuk menciptakan hubungan baik 

antara lingkungan sosial dan masyarakat.
21

 

2. Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)  

Menurut  Pasal 1 Ayat 6 UU Tahun 2014, Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) adalah suatu lembaga perekonomian yang didirikan oleh 

pemerintah desa, yang memilki tujuan dalam menyelenggarakan usaha guna 

memperoleh keuntungan, dan sebagian besar atau seluruh modal berasal dari 

                                                             
20

 Tim Penyusun. 46. 
21

 Margayaningsih and Dwi Iriani, “Peran Masyarakat dalam Kegiatan Pemberdayaan 

Masyarakat Di Desa,” Universitas Tulungagung, Publiciana, 11, no. 1 (2018): 72–88. 75. 
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Anggaran Dana Desa (ADD), dan dukungan dana berasal dari pemerintah 

kabupaten dan kota. Dana yang dihasilkan dari sumber daya yang dimilik desa.  

Pemerintah desa membentuk BUMDES sesuai dengan kebutuhan masing-

masing desa.
22

 

3. Kesejahteraan Masyarakat  

Me enurut Edi Suharto Peemaparan de efinisi keese ejahteeraan, yaitu 

ke ese ejahteeraan itu meerupakan suatu tujuan dari ke egiatan peembangunan dimana 

pe embangunan untuk meeningkatkan taraf keese ejahteeraan masyarakat me elalui 

leembaga sosial masyarakat maupun pe emeerintah.Kesejahteraan masyarakat 

adalah dimana masyarakat mampu memerpenuhi segala kebutuhan hidup 

seperti halnya pakaian, makanan, pendidikan, perumahan, dan perawatan 

kesehatan. Serta terbebas hidupnya dari kebodohan, kemiskinan, kekhawatiran 

atau ketakutan sehingga dapat menjalani hidup dengan tenteram dan aman 

secara lahir maupun batin.
23

 

F. Sistematika pembahasan  

Sistematika Pembahasan adalah ringkasan dari konten skripsi ini, yang dibagi 

menjadi beberapa bab dengan pembahasan yang terstruktur. Pembagian ini 

bertujuan untuk mempermudah penyusunan skripsi. Pembahasannya terdiri dari 

lima bab yang saling terkait. Setiap bab terdiri dari subbab yang menguraikan 

aspek-aspek penelitian secara terperinci. 

 

 

                                                             
22

 Feni Permatasari, “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMdes) Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat” (Skripsi, Ponorogo, IAIN Ponorogo, 2021). 9. 
23

 Feni Permatasari.17-18. 
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BAB I Pendahuluan  

Pendahuluan mencakup latar belakang penelitian, seperti pengantar, 

tinjauan pasutaka, metode penelitian, analisis, dan penarikan kesimpulan.  

BAB II Kajian pustaka 

 Tinjauan pustaka berisi sejumlah penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan permasalahan yang diteliti. 

BAB III Metode penelitian  

Bagian mengenai metode penelitian menjelaskan tentang pendekatan dan  

jenis  penelitian, lokasi penelitian, topik penelitian , teknik pengumpulan dan 

analisis data, validitas data, serta langkah-langkah penelitian. 

BAB IV Penyajian data dan analisis 

Bagian presentasi data dan analisis adalah bagian yang mengulas hasil 

penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dalam bidang ini, merujuk 

kepada bab-bab sebelumnya. 

BAB  V 

Bagian akhir dari skripsi ini memaparkan ringkasan kesimpulan serta 

rekomendasi yang diajukan oleh peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti menuliskan beberapa penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukannya sebagai bahan perbandingan hasil 

penelitian dahulu dan penelitian sekarang. Tujuan dari penelitian terdahulu yaitu 

sebagai bahan acuan peneliti dan pendukung untuk menelaah lebih detail tentang 

penelitian kemudian dituangkan menjadi sebuah ringkasan baik melalui penelitian 

terdahulu yang sudah dipublikasikan atau belum ter publikasikan (skripsi, tesis, 

artikel jurnal ilmiah dan lain-lain).
24

 Berikut penelitian terdahulu yang menjadi 

inspirasi penulis: 

1. Artikel Jurnal Oleh Elma Lazuardiyah, Muhammad Ballafif, dan Anggraini 

Rahmasari, Tahun 2020 dengan Judul “Peran Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) dalam Meningkatkan Potensi dan Kesejahteraan Masyarakat 

Desa” (Studi pada BUMDES Sumber Sejahtera Desa Pujon Kidul Kecamatan 

Pujon Kabupaten Malang Jawa Timur)”.
25

 Dari penelitian tersebut terdapat 

hasil yang mengkaji tentang peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

Sumber Sejahtera yang hanya fokus pada beberapa unit usaha diantaranya cafe 

sawah, parkir, laku pandai dan pertanian sedangkan di unit lain masih belum 

dikelola dan belum dimanfaatkan dengan maksimal. Di samping itu peran 

                                                             
24

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 2021). 

46. 
25

  Elma Lazuardiah,Mohammad Balafif,dan Angraeni Rahmasari,”Peran Badan Usaha 

Milik  Desa (BUMDES) Dalam Meningkatkan Potensi dan Kesejahteraan Masyarakat Desa(Studi 

Pada BUMDES Sumber Sejahtera,Desa Pujonkidul,Kecamatan Pujon,Kabupaten Malang,Jawa 

Timur,” Bharanomics 1,No.1(30 Mei 2020):9-16. http://journal.febubhara-

sby.org/bharanomics/article/view/12  

http://journal.febubhara-sby.org/bharanomics/article/view/12
http://journal.febubhara-sby.org/bharanomics/article/view/12
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BUMDES Sumber Sejahtera dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

manfaatnya sudah sangat signifikan hingga mampu ikut andil dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakatdesa dan mendongkrak pendapatan asli 

desa. Potensi desa dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

bisa diamati dari pemanfaatan sumber daya alam yang dikembangkan menjadi 

desa wisata Pujon Kidul dengan adanya pengembangan desa wisata di Pujon 

Kidul tercipta juga lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat desa. Persamaan 

dari penelitian ini ialah adangan kesamaan pada subjek penelitiannya yang 

sama-sama mengkaji peran BUMDES dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa. Selain itu, juga terdapat kesamaan dari segi metode yang 

digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Selain persamaan, juga terdapat perbedaan yang ada dalam penelitian ini yakni 

pemilihan lokasi penelitian yang dipilih peneliti. Elma Lazuardiyah, 

Muhammad Ballafif, dan Anggraini Rahmasari memilih lokasi penelitian yang 

bertempat di desa wisata Pujon Kidul Kecamatan Pujon Kabupaten Malan. 

Sedangkan peneliti memilih lokasi penelitian di wisata Bukit Dami 

Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo. 

2. Yoanda Nurul Yahda dan Endri Dores, Jurnal STAI Syekh H. Abdul Halim 

Hasan Al Ishlahiyah Binjai, Volume 1, Nomor 1, 20 Februari 2023, dengan 

judul “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat di Desa Bekiung Kecamatan Kuala Kabupaten 

Langkat.” Dari penelitian tersebut terdapat hasil yang mengkaji mengenai 

peran BUMDES dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dimana 
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BUMDES dibentuk dan dikelola sendiri oleh masyarakat dan hasilnya 

kembali lagi kepada masyarakat sehingga dapat mewujudkan desa mandiri. 

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat tentu mengalami 

kendala, dimana tingkat kesadaran masyarakat yang rendah dan minimnya 

sumber daya manusia yang unggul menjadi kendalanya. Persamaan yang ada 

pada penelitian saudari Yoanda Nurul Yahda dan saudara Endri Dores dengan 

peneliti yaitu sama-sama mengkaji peran BUMDES dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sedangkan perbedaan dari penelitian 

ini ialah objek yang dikaji, peneliti mengkaji peran BUMDES yang menaungi 

wisata Bukit Dami sedangkan saudari Yoanda Nurul Yahda dan saudara Endri 

Dores mengkaji peran BUMDES Desa Bekiung Kecamatan Kuala Kabupaten 

Langkat Sumatera Utara. Untuk perbedaan dalam kedua penelitian ini ialah 

pemilihan lokasi penelitian dimana saudari Yoanda Nurul Yahda dan Saudara 

Endri Dores memilih lokasi penelitian di Desa Bekiung Kecamatan Kuala 

Kabupaten Langkat Sumatera Utara sedangkan peneliti memilih lokasi 

penelitian di wisata Bukit Dami yang terletak di Desa Tigasan Wetan 

Probolinggo.
26

 

3. Riska Purnama, Fadlan Kalma, Sri Eliyanti, Jurnal STIA Nusantara Saktu 

Sungai Penuh, Volume 5, Nomor 6, Juni 2023, yang berjudul “Peran 

BUMDES dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat dan 

Penanggulangan Pengangguran di Desa Sawahan Jaya Kecamatan Air Hangat 

Kabupaten Kerinci.” Hasil penelitian ini mengkaji peran BUMDES dalam 

                                                             
26

 Yoanda Nurul and Endri Dores, “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Bekiung Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat,” 

STAI Syakh H. Abdul Halim Hasan Al Ishlahiyah Binjai 1, no. 1 (February 20, 2023): 108–19. 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam menanggulangi penyebab 

terjadinya pengangguran yang berada di Desa Sawahan Jaya berupa 

penyaluran jasa dalam bentuk jaringan WIFI, ternyata belum maksimal. hal 

tersebut terbukti dari program BUMDES yang hanya mampu menyerap 

kurang lebih 10% dari jumlah total pengangguran. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah sama-sama mengkaji 

peran BUMDES dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain 

persamaan, juga terdapat perbedaan dalam penelitian ini. Perbedaannya yaitu, 

penelitian ini berlokasi di Desa Sawahan Jaya Kecamatan Air Hangat 

Kabupaten Kerinci, sedangkan peneliti memilih lokasi penelitian di Desa 

Tigasan Wetan Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo.
27

 

4. Efi Wahyudi, Abid Zamzami, M. Fahrudin Andriyansyah, Jurnal DINAMIKA, 

Volume 29, Nomor 2, Juli 2023, yang berjudul “Peran Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi 

Desa Laok Jang-Jang Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep).” Hasil 

penelitian ini mengkaji peran BUMDES dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui peran pendampingan, permodalan, pemasaran dan 

pengembangan potensi usaha Rumah Bunda yang merupakan usaha menjahit 

pakaian yang mampu meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Laok Jang-

Jang sehingga berhasil menekan angka kemiskinan. Persamaan pada 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ialah sama-sama 

                                                             
27

 Riska Purnama, Fadlan Kalma, and Sri Eliyanti, “Peran Bumdes Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Dan Penanggulangan Pengangguran Di Desa Sawahan Jaya Kecamatan 

Air Hangat Kabupaten Kerinci,” STIA Nusantara Sakti Sungai Penuh 5, no. 6 (June 2023): 599–

607.  
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mengkaji peran BUMDES dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat serta faktor penghambat dan faktor pendukungnya. Sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh saudara Efi Wahyudi, 

Abid Zamzami, dan M. Fahrudin Andriyansyah mengkaji peran BUMDES 

melalui upaya meningkatkan usaha menjahit baju, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti mengkaji peran BUMDES melalui upaya wisata Bukit 

Dami. Serta lokasi penelitian yang dipilih saudara Efi Wahyudi, Abid 

Zamzami, dan M. Fahrudin Andriyansyah di Desa Laok Jang-Jang Kecamatan 

Arjasa Sumenep, sedangkan lokasi yang dipilih peneliti terletak di Desa 

Tigasan Wetan Kecamatan Leces Probolinggo.
28

 

5. Dwi Hastutik, Dwiningtyas Padmaningrum, dan Agung Wibowo. Artikel 

Jurnal Tahun 2021 dengan judul “Peran Badan Usaha Milik Desa BUMDES 

dalam Pengembangan Wisata di Desa Panggok Kecamatan Polanharjo 

Kabupaten Klaten”.  ”.
29

 Hasil penelitian ini ialah  pengelolaan dan 

pengembangan aset desa berupa umbul di Desa Ponggok oleh pemerintah 

setempat melalui BUMDES Tirta Mandiri yang bekerja sama dengan tim 

SAR, tim selam dan perguruan tinggi negeri untuk melakukan eksplorasi 

potensi dan pemetaan supaya dapat dijadikan sebagai wisata. Pengelolaan 

wisata tersebut turut mengajak masyarakat untuk berperan aktif melalui 

kegiatan penguatan Sumber Daya Manusia (SDM) berupa kegiatan sosialisasi, 

                                                             
28

 Efi Wahyudi, Abid Zamzami, and Fahrudin Ardyansyah, “Peran Badan Usaha Milik Desa 

(Bumdes) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi Desa Laok Jang-Jang Kec. 

Arjasa Kab. Sumenep),” Universitas Islam Malang 29, no. 2 (July 2023): 8124–8141. 
29

 Dwi Hastutik,Dwiningtyas Padmuningrum,dan Agung Wibowo,”Peran Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDES)Dalam Pengembagan Desa Wisata di Desa Ponggok Kecamatan Polanrejo 

kabupaten Klaten,” AGRITEXTS: Journal of agricultural Extension 45, No 1 (1 Mei 2021), 46. 

https://jurnal.uns.ac.id/agritexts/article/view/51539/31881   
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penyaluran aspirasi, pembagian beberapa unit usaha di BUMDES Tirta 

mandiri. Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama mengkaji peran BUMDES dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui potensi wisata. 

Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti, yaitu peneliti mengkaji faktor pendukung dan penghambat, serta 

lokasi yang di pilih terletak di Desa Tigasan Wetan Kecamatan Leces 

Kabupaten Probolinggo, penelitian terdahulu berlokasi di Desa Panggok 

Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Identitas dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian 

1 Elma Lauzardiah, 

Muhammad 

Balafif, dan 

Anggraini 

Rahmasari, Jurnal 

Bharanomics 

Volume 1, Nomor1, 

30 Agustus 2020, 

dengan judul 

"Peran Badan 

Usaha Milik Desa 

(BUMDES) dalam 

Meningkatkan  

Potensi dan 

Kesejahteraan 

Masyarakat Desa 

(Studi Kasus pada 

BUMDES Sumber 

Sejahtera Desa 

Pujon Kidul 

Kecamatan Pujon 

Kabupaten 

Malang Jawa Timu

r)". 

1) Mengkaji peran 

BUMDES dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat 

2) Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

1) Fokus penelitian 

2) Objek penelitian 

3) Lokasi penelitian 
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2 Yoanda Nurul 

Yahda dan Endri 

Dores, Jurnal STAI 

Syekh H. Abdul 

Halim Hasan Al 

Ishlahiyah Binjai, 

Volume 1, Nomor 

1, 20 Februari 

2023, dengan judul 

“Peran Badan 

Usaha Milik Desa 

(BUMDES) dalam 

Peningkatan 

Kesejahteraan 

Masyarakat di Desa 

Bekiung 

Kecamatan Kuala 

Kabupaten 

Langkat” 

1) Mengkaji peran 

BUMDES dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat 

2) Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

1) Fokus penelitian 

2) objek penelitian 

3)  lokasi penelitian 

 

3 Riska Purnama, 

Fadlan Kalma, Sri 

Eliyanti, Jurnal 

STIA Nusantara 

Saktu Sungai 

Penuh, Volume 5, 

Nomor 6, Juni 

2023, yang 

berjudul “Peran 

BUMDES dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Masyarakat dan 

Penanggulangan 

Pengangguran di 

Desa Sawahan Jaya 

Kecamatan Air 

Hangat Kabupaten 

Kerinci” 

1) Mengkaji peran 

BUMDES dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat 

2) Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

1) Fokus penelitian 

2) Objek penelitian 

3) Lokasi penelitian 

 

 

4 Efi Wahyudi, Abid 

Zamzami, M. 

Fahrudin 

Andriyansyah, 

Jurnal 

DINAMIKA, 

Volume 29, Nomor 

2, Juli 2023, yang 

1) Mengkaji peran 

BUMDES dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat 

2) Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

1) Fokus penelitian 

2) Objek penelitian 

3)  Lokasi penelitian 
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Dari beberapa hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan perbedaan dari 

penelitian ini sekarang dengan penelitian terdahulu ialah terletak pada lokasi 

penelitian dan fokus penelitian. Pada umumnya penelitian hanya meneliti 

mengenai peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam mensejahterakan 

masyarakat melalui wisata Bukit Dami yang ada di Desa Tigasan Wetan 

Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo. 

  

berjudul “Peran 

Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) 

dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Masyarakat (Studi 

Desa Laok Jang-

Jang Kecamatan 

Arjasa Kabupaten 

Sumenep)”. 

 

5 Dwi Hastutik, 

Dwiningtyas, 

Padmuningrum, 

dan Agung Wibowo 

jurnal 

AGRITEXTS 

Jurnal of 

Agricultural, 

Nomor 1, 1 Mei 

2021,dengan judul 

"Peran Badan 

Usaha Milik Desa 

Dalam 

Pengembangan 

Desa Wisata Di 

Desa Ponggok 

Kecamat Polanrejo 

Kabupaten Klaten". 

1) Mengkaji peran 

BUMDES dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat 

2) Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

1) Fokus penelitian 

2) Objek penelitian 

3) Lokasi penelitian 

1.  
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B. Kajian Teori 

1. Peran Pengembangan Masyarakat 

a. Pengertian Peran 

Peran dalam pengembangan masyarakat merupakan suatu tindakan 

atau upaya yang dilakukan untuk membantu masyarakat dalam 

mengembangkan kemampuan, memecahkan suatu masalah, dan 

mengidentifikasi kebutuhan melalui pengembangan sumber daya yang 

ada.
30

 

Dalam Syaron Brigitte Lantaeda, Riyadi menegaskan bahwa peran 

merupakan orientasi dan konsep bagian yang dimainkan oleh suatu pihak 

dalam posisi sosial. Dengan peran tersebut, pelaku, individu maupun 

organisasi akan berperilaku sesuai harapan orang atau lingkungannya.
31

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka peran dapat diartikan sebagai 

tindakan atau upaya individu yang memiliki kedudukan tertentu dimana 

setiap individu maupun kelompok sadar akan tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas untuk menciptakan hubungan baik antara lingkungan 

sosial dan masyarakat, maka tugas tersebut harus dilaksanakan menurut 

pedoman membangun masyarakat. Apabila tugas-tugas tersebut sudah 

terlaksana dengan baik maka akan menciptakan hubungan baik antara 

lingkungan sosial dan masyarakat. 

b. Macam- macam Peran Pengembangan Masyarakat 

                                                             
30 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktik,2013. 
31

 Sryaron Brigitte Lantaeda, dkk, “ Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam 

Penyusunan RPJM Kota Tomohon” Jurnal Administrasi Publik,04,No 48. 
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Peeran leebih meenunjukkan pada peenyeesuaian diri dan seebagai 

suatu prosees, peeran pengembangan masyarakat menurut Jim Ife dan 

Fank Tesoriero didalam bukunya diklasifikasikan menjadi empat 

golongan yaitu, peran memfasilitasi (facilitasive roles), peran mendidik 

(educational roles), peran representasi (representational roles),dan peran 

keterampilan teknis (technical roles)
32

, yang menjadi pisau analisis 

penelitian hanya tiga berikut ini penjelasannya : 

1. Peran Memfasilitasi (Facilitasive Roles) 

Peran memfasilitasi merupakan peran yang berkaitan dengan 

upaya dan penunjang pengembangan masyarakat yang dapat 

melancarkan suatu proses  yang meliputi  semangat sosial, negosiasi 

dan mediasi, dukungan membangun konsensus fasilitasi kelompok, 

pemanfaatan berbagai keterampilan dan sumber daya, mengatur 

komunikasi personal. Dalam arti lain peran fasilitasi adalah memberi 

kemudahan atau menunjukkan kemudahan yang diperlukan oleh 

penerima manfaat dan pihak lain yang memiliki kepentingan.
33

 Di 

dalam menjalankan peran fasilitasi terdapat beberapa hal yang harus 

dipenuhi yaitu,:  

Memiliki semangat sosial semangat sosial merupakan 

kemampuan memotivasi menggerakkan mengupayakan 

mengaktivasi mengantusiasi menginspirasi orang lain untuk 

                                                             
32

 Jim Ife dan Frank Tesoriero, Community Devlopment: Alternatif Pemberdayaan 

Masyarakat Di Era Globalisas (Yogyakarta : Pustaka Belajar,2008),558.  
33

 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Perspektif  Kebijakan Publik,2017. 
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melakukan tindakan. Pengembangan masyarakat bukan hanya 

menjadi seorang yang melakukan banyak hal untuk dirinya sendiri 

tetapi juga mampu membuat orang lain ikut berpartisipasi dalam 

berbagai proses masyarakat. Terdapat enam aspek yang menjadi 

keberhasilan semangat sosial diantaranya yaitu antusiasme dalam 

melakukan tugas yang ditangani komitmen yang kuat dengan dua 

tujuan yaitu hak asasi manusia atau keadilan sosial dan pelestarian 

ekologi integritas pekerja masyarakat harus bersungguh-sungguh 

serta komunikasi yang baik. 

Mediasi dan negosiasi peran pekerja masyarakat terkadang 

harus memainkan peran sebagai mediator di mana pekerja 

masyarakat dapat menjadi pendengar dan memahami dua belah 

pihak ketika terjadi konflik. Ketika pekerja masyarakat benar-benar 

berada di satu konflik dan mediasi sudah tidak memungkinkan maka 

pekerja masyarakat tersebut dapat menggunakan peran negosiasi di 

mana pekerja masyarakat harus memihak pada salah satu dan tidak 

menjadi tim yang netral. 

Dukungan merupakan peran penting bagi pekerja 

pengumuman masyarakat agar dapat menyediakan dukungan bagi 

orang yang ikut berpartisipasi dalam struktur atau kegiatan 

masyarakat dengan cara memberi dorongan menyediakan diri ketika 

mereka memerlukan interaksi untuk menanyakan berbagai 

pertanyaan serta mengafirmasi penduduk. 
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Membangun konsensus membangun konsensus dalam 

pengembangan masyarakat memiliki tujuan untuk menjawab konflik. 

Dalam membangun konsensus pekerja pengembangan masyarakat 

harus mempunyai berbagai cara atau keterampilan dalam menyikapi 

mendengarkan berempati, komunikasi, dan membingkai kembali 

(reframing).  

Fasilitasi kelompok dalam peran memfasilitasi memerlukan 

kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan secara efektif di dalam 

suatu komunitas atau kelompok seperti contohnya mengawasi dan 

mengetahui dinamika kelompok, mengetahui faktor-faktor yang 

dapat mengganggu orang untuk berpartisipasi, memberikan 

kesempatan kepada semua masyarakat untuk masuk ke dalam suatu 

diskusi dan memberi kesempatan orang untuk menyampaikan 

pendapat, menyusun suatu agenda dengan mengkonsultasikan 

kepada anggota kelompok yang lain mencegah kelompok dari 

perpecahan, mengambil peran sebagai orang yang menggandakan 

rapat atau pemimpin rapat dan mendorong orang lain untuk 

mengambil peran leadership dan fasilitasi. 

Pemanfaatan berbagai keterampilan dan sumber daya peran 

memfasilitasi bagi seorang pekerja pengembangan masyarakat ialah 

mengidentifikasi dan memanfaatkan  bagi seorang pekerja 

pengembangan masyarakat ialah memanfaatkan dan 

mengidentifikasi berbagai keterampilan dan sumber daya yang sudah 
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ada di tengah-tengah masyarakat atau kelompok atau menemukan 

sumber dan membantu masyarakat untuk melihat sumber yang bisa 

dimanfaatkan salah satu tugas seorang pekerja pengembangan 

masyarakat ialah merangsang pengembangan ekonomi dengan 

melakukan sebuah inventarisasi keterampilan dari masyarakat lokal. 

Mengorganisasi adalah peran fasilitasi sebagai 

penyelenggara. Hal tersebut dijabarkan seperti menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab dengan melibatkan kemampuan untuk berpikir 

tentang tugas yang harus dilaksanakan karena pengorganisasi yang 

baik ialah mengetahui semua tugas dan kewajiban di dalam 

kelompok tertentu.  

Komunikasi pribadi pekerja pengembangan masyarakat pasti 

akan menghabiskan waktu dalam berhubungan dengan penduduk 

setempat dan berkomunikasi sehingga pekerja pengembangan 

masyarakat harus memiliki keterampilan dalam berkomunikasi. Agar 

tercipta komunikasi yang baik memerlukan kapasitas untuk menjaga 

kualitas komunikasi yaitu dengan memahami dan menafsirkan apa 

yang dikatakan, dapat membuat orang lain merasa nyaman ketika 

berkomunikasi menyimpulkan komunikasi atau percakapan serta 

mendengarkan dengan hati-hati.
34

 

2. Peran Mendidik (Educational Roles) 

                                                             
34

 Ife dan Tesoriero, Community Devlopment: Alternatif Pengmbangan Masyarakat Di Era 

Globalisasi ,578. 
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Di dalam bukunya totok Mardikanto mendefinisikan bahwa 

peran mendidik atau peran edukasi merupakan peran yang 

mengembangkan proses belajar bersama penerima manfaat dan dan 

menanamkan tentang pentingnya belajar kepada masyarakat yang 

menerima manfaat.
35

 

Peran pendidik mengambil banyak peran dalam menata suatu 

agenda di mana peran pendidik harus memiliki masukan yang terarah 

dan bersifat politik sebagai hasil dari pengetahuan keterampilan dan 

pengalamannya pengembangan masyarakat merupakan suatu proses 

untuk terus belajar mempelajari berbagai keterampilan baru dengan 

cara berpikir yang baru dengan melihat dunia dengan cara yang baru 

serta cara baru dalam berinteraksi dengan orang lain. Peran pendidik 

seorang pekerja masyarakat adalah peningkatan kesadaran, 

memberikan informasi, konfrontasi dan pelatihan.
36

  

Peningkatan kesadaran yang dimaksud yaitu memberikan 

kesadaran terhadap berbagai struktur dan strategi perubahan sosial 

sehingga orang dapat berpartisipasi dan mengambil tindakan secara 

efektif, peningkatan kesadaran peningkatan kesadaran adalah salah 

satu peran yang paling mudah menyebar pada seorang pekerja 

masyarakat yang baik karena hampir setiap kondisi memiliki potensi 

yang melahirkan suatu kesadaran.  

                                                             
35

 Mardikanto dan Poerwoko, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Kebijkan 

Publik (Bandung: Alfabeta, 2017),143. 
36

 Ife dan Tesoriero, Community Devlopment: Alternatif Pengmbangan Masyarakat Di Era 

Globalisasi,580. 
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Memberikan informasi yang sesuai pada masyarakat seorang 

pekerja masyarakat sudah bisa melakukan suatu peran yang 

bermanfaat karena informasi merupakan suatu hal yang penting bagi 

suatu masyarakat untuk merencanakan berbagai cara yang paling baik 

untuk memenuhi kebutuhannya dan bagaimana melibatkan 

masyarakat sebanyak-banyaknya di dalam proses pengembangan 

masyarakat pekerja masyarakat akan selalu berada dalam posisi yang 

baik untuk memberi informasi tentang berbagai program dalam 

masyarakat.  

Konfrontasi penting bagi seorang pekerja bangunan 

masyarakat untuk menghadapi suatu kelompok masyarakat, 

sebenarnya konfrontasi tidak begitu efektif karena hal tersebut dapat 

menjadikan kemunduran suatu proses pengembangan masyarakat 

karena bertentangan dengan berbagai prinsip oleh karena itu penting 

bagi seorang pekerja pengembangan masyarakat untuk berhati-hati 

dalam berpikir sebelum mengadopsi berbagai taktik konfrontasi. 

Pelatihan adalah peran edukasi yang spesifik karena 

melibatkan bagaimana mengajarkan penduduk untuk melakukan 

sesuatu, seorang pekerja pengumuman masyarakat tidak akan menjadi 

pelatih namun akan memberikan pelatihan kepada masyarakat sesuai 

dengan kebutuhan. Pelatihan ini akan sangat efektif apabila pelatihan 

diberikan atas dasar kemauan masyarakat itu sendiri dan seorang 

pekerja masyarakat akan memainkan perannya untuk menemukan 
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berbagai sumber daya dan keahlian yang relevan di dalam suatu 

masyarakat.
37

 

3. Peran Representasi (Representational Roles) 

Peran representasi digunakan untuk menunjukkan peran 

seorang pekerja masyarakat dalam berinteraksi dengan pihak luar 

untuk kepentingan yang memberi manfaat kepada masyarakat 

berbagai peran representasi antara lain yaitu memperoleh berbagai 

sumber daya, advokasi,penggunaan media, humas dan presentasi 

publik ,jaringan kerja serta berbagai pengetahuan dan pengalaman.
38

  

Memperoleh berbagai sumber daya di sini yaitu berkaitan 

dengan pendanaan, terbukanya lapangan pekerjaan dan juga tenaga. 

Advokasi peran advokasi adalah peran yang memberikan bantuan 

berkaitan dengan pengambilan keputusan kebijakan yang berpihak 

kepada kepentingan masyarakat penerima manfaat terutama bagi 

kelompok masyarakat kelas bawah. Penggunaan media penggunaan 

media mampu memanfaatkan suatu media seperti handphone maupun 

media yang lainnya. Humas dan presentasi publik seorang pekerja 

pengembangan masyarakat harus bisa mempromosikan suatu kesan 

yang pantas dalam konteks yang lebih luas seperti halnya berbicara 

ketika berada pada pertemuan hal ini akan lebih efektif jika seorang 

pekerja masyarakat dapat menyuguhkan dengan lancar berbagai fakta 
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dan menyajikan secara jelas dengan metode yang menarik, bagi 

humas yang baik itu akan menciptakan kreativitas dan imajinasi untuk 

mencari kesempatan dan mencari akal agar mendapat minat publik. 

Jaringan kerja atau networking peran pekerja pengembangan 

masyarakat harus mampu menjalin hubungan dengan berbagai 

jaringan kerja dan mampu memanfaatkan jaringan sosial untuk 

menghasilkan suatu perubahan. Berbagi pengetahuan dan pengalaman 

bagi peran pekerja masyarakat penting halnya untuk berbagi dengan 

orang lain buah dari pengalaman masing-masing agar dapat belajar 

dari sesamanya dan pengalaman dalam berbagai proyek masyarakat 

lain karena sebuah peran kerja masyarakat menjadi penting ketika 

berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain.
39

 

2. Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

a. Pengertian Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) merupakan suatu 

lembaga atau badan perekonomian yang berada di desa memiliki 

badan hukum dibentuk dan dimiliki oleh pemerintah Desa dikelola 

secara maksimal dan mandiri dengan modal seluruhnya berasal dari 

kekayaan desa yang dipisahkan. Badan usaha milik desa merupakan 

program dari pemerintah desa yang harus diberdayakan karena 

merupakan suatu unit terdepan untuk pembangunan kepada 
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masyarakat terutama dalam rangka pemberdayaan sosial ekonomi 

masyarakat.
40

 

Dalam permendesa telah diatur mengenai BUMDES yang 

dibentuk oleh pemerintah Desa guna memajukan desa dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dalam Pasal 1 Ayat 2 

PERMENDESA BUMDES dijelaskan pengertian BUMDES, yaitu:  

"BUMDES adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar 

modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang 

berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa 

pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan 

masyarakat desa."
41

 

 

Undang-undang Desa selanjutnya menjelaskan bahwasanya 

setiap desa dapat membangun atau mendirikan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES)  dalam rangka untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat yang ada di desa, desa yang sudah mendirikan BUMDES 

harus menyelenggarakan musyawarah desa yang membahas tentang 

pendirian, model, struktur organisasi, anggaran dasar dan anggaran 

rumah tangga. Adapun ciri utama yang membedakan BUMDES 

dengan lembaga ekonomi yang lain yaitu sebagai berikut :  

a. Modal BUMDES sekurang-kurangnya 51 % berasal dari desa dan 

masyarakat melalui penyertaan modal berupa saham atau ikut 

andil.  

b. BUMDES merupakan badan usaha yang dimiliki dan dikelola desa  
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c. BUMDES dikelola berdasarkan asas kekeluargaan dan gotong 

royong yang telah dibangun dengan tata nilai yang berkembang 

dan hidup di masyarakat  

d. Bidang usaha yang dijalankan oleh bumdes didasarkan pada 

pengembangan potensi desa secara umum yang dapat menopang 

kehidupan ekonomi masyarakat  

e. Tenaga kerja diberdayakan dalam bumdes merupakan tenaga kerja 

potensial yang ada di desa  

f. Keuntungan yang diperoleh bumdes ditujukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa g  

g. Penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan terkait bumdes 

dilakukan melalui musyawarah desa peraturan bumdes dijalankan 

sebagai kebijakan desa. 

h.  Bumdes difasilitasi oleh pemerintah provinsi Kabupaten atau kota 

dan pemerintah Desa  

i. Bumdes adalah pelaksana yang diawasi oleh pemerintah Desa BPD 

atau badan perwakilan desa dan anggota bumdes secara bersama-

sama.  

Adapun beberapa tujuan pendirian BUMDES diantaranya: 

1. Meningkatkan sumber pendapatan asli Desa  

2. Memberi pelayanan terhadap masyarakat sesuai kebutuhan  

3.  Meningkatkan kesempatan untuk bekerja agar mengurangi 

pengangguran di desa 
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4. Meningkatkan pendapatan masyarakat yang ada di desa  

5. Mengurangi kemiskinan dengan harapan dapat melaksanakan 

program pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa serta 

perekonomian masyarakat desa yang didirikan atas dasar inisiatif 

dan kearifan lokal.  

Dalam pembangunan BUMDES diharapkan memiliki program 

yang mendukung tradisi kehidupan masyarakat yang ada di desa sehingga 

pelaksanaan BUMDES memiliki berapa syarat diantaranya:
42

 

1. BUMDES membutuhkan modal sosial berupa solidaritas dan 

kerjasama. 

2. BUMDES melakukan pengembangan usaha ekonomi Desa melalui 

musyawarah desa yang memiliki kedudukan sebagai forum tertinggi.  

3. BUMDES merupakan usaha ekonomi yang mengandung unsur bisnis 

ekonomi bisnis sosial yang dijalankan oleh pemerintah desa dan 

masyarakat desa. 

4. BUMDES memiliki fungsi sebagai tempat belajar untuk masyarakat 

desa.  

5. Program yang diinisiasi oleh pemerintah menjadi milik desa yang 

ditransformasi oleh bumdes.
43
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b. Faktor Pendukung dan Penghambat Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) Dalam Mesejahterakan Masyarakat Melalui Wisata 

Bukit Dami Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo. 

Semua kegiatan yang bertujuan untuk membangun dan 

pengembangan tidak bisa lepas dari hal yang dapat menghambat 

pengembangan tersebut begitu juga sebaliknya kegiatan 

pengembangan dan pembangunan juga memiliki faktor pendukung 

untuk proses pengembangan tersebut,
44

: berikut faktor pendukung dan 

penghambat peran Badan Usaha Milik Desa BUMDES) 

1. Faktor pendukung : 

a. Ketersediaan Potensi 

Saat ini desa sudah diberikan kesempatan untuk 

mengatur wilayah, masyarakat, dan ekonominya sendiri sesuai 

dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 

2014 tentang desa. Ada banyak cara untuk mengembangkan 

perekonomian yang ada di desa salah satunya dengan 

pemanfaatan aset desa sebagai potensi desa.  

Berdirinya Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

sendiri memiliki tujuan untuk mendayagunakan dan 

memanfaatkan aset apa yang belum dimanfaatkan yang ada di 

desa sesuai dengan Peraturan Menteri Desa Pembangunan 

Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi Republik Indonesia 
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Nomor 4 Tahun 2015, dengan adanya peraturan ini desa dapat 

mengoptimalkan aset yang ada dimiliki desa dan 

meningkatkan usaha masyarakat dalam mengelola potensi 

desa.  

Dengan memanfaatkan dan mengelola potensi desa 

dengan baik maka akan menciptakan peluang yang besar salah 

satunya yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

perbaikan membuka lapangan pekerjaan, meningkatkan 

pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli desa.
45

 

b. Komitmen Pemerintah (Dukungan Pemerintah) 

Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam 

membangun atau mengembangkan usaha untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat desa memerlukan penanganan yang 

komprehensif sehingga pertumbuhan ekonomi tertopang 

dengan baik oleh perekonomian desa yang kokoh dan terarah. 

Komitmen pemerintah terhadap keberlangsungan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDES) bisa dilihat dengan pemberian 

dana dalam usaha untuk mengembangkan bumdes. 

Sumadiningrat dalam Dahuri dan yang dikutip Ikhsan 

Iskandar be erpeendapat bahwa, peeran peeme erintah dalam upaya 

meeningkatkan keese ejahteeraan masyarakat ialah me enjadi  
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pe endukung dan peenunjang baik finansial maupun mate erial.
46

 

Selanjutnya me enurut  Fifianti dan Alyas Ansari be erdasarkan 

hasil peene elitiannya, pe eran peemeerintah deesa yaitu me endirikan 

leembaga de esa, be erpartisipasi dalam me enge endalikan program 

ke erja yang dise ele enggarakan oleeh suatu le embaga. yang te elah 

didirikan guna meenge embangkan dan me embeerdayakan 

masyarakat.
47

 

Be erdasarkan peendapat di atas, peeran pe emeerintah 

se eteempat diartikan seebagai dukungan dari pe emeerintah seete empat 

be erupa mateeri dan moral guna me eningkatkan keeseejahteeraan 

masyarakat. 

2. Faktor Penghambat 

a. Anggaran Dana 

Keberadaan BUMDES untuk melaksanakan program 

dan usaha tidak bisa lepas dari anggaran yang dimiliki atau 

anggaran yang harus disiapkan untuk mengelola usaha dan 

potensi yang ada di desa modal usaha atau anggaran adalah 

faktor utama untuk mengelola dan mengembangkan 

BUMDES, kesiapan dana memiliki pengaruh yang sangat 

besar untuk pengelolaan usaha yang diprogramkan oleh 

BUMDES, ketika anggaran yang dianggarkan terbatas atau 
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lambat maka pengelolaan program atau usaha akan 

mengalami kemunduran dan keterlambatan.
48

 

b. Faktor Alam 

Faktor alam adalah semua sesuatu yang tersedia di 

alam untuk dimanfaatkan oleh manusia dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraannya. Faktor alam mencakup 

semua sumber daya yang dapat digunakan dalam produksi 

seperti tanah atau laha ,cuaca,iklim, hingga udara 

b. Sumber Daya Manusia Rendah 

Independensi desa adalah suatu peluang bagi desa 

dalam mengembangkan suatu aset Desa sesuai dengan 

potensi yang dimiliki di desa tersebut. Bumdes sebagai 

jembatan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

dalam pengelolaannya, keterlibatan masyarakat dalam setiap 

program badan usaha milik desa sangat dibutuhkan.  

Mayolita meeneegaskan, bahwa peenge embangan potensi 

BUMDES yang me enyasar masyarakat lokal masih minim. 

Hal ini meerupakan hambatan bagi pe enge embangan dan 

program BUMDEs, kare ena masyarakat tidak me emiliki latar 
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be elakang profeesional atau peengalaman se ehingga tidak 

meemiliki kapasitas untuk me enge elola potensi yang ada.
49

 

Suryo Sakti Hadiwijoyo dalam Edison Ste evanus 

Frasawi me ene egaskan bahwa, antusiasmee dan keesadaran 

masyarakat meenjadi faktor utama partisipasi masyarakat 

dalam keegiatan yang me engarah pada peembangunan dan 

pe enge embangan de esa meelalui peemanfaatan poteensi dan sumbe er 

daya.
50

 

c. Sarana Dan Prasarana Kurang Memadai 

Me enurut Nasrullah, sarana dan prasarana atau  

infrastruktur yang be erkualitas meerupakan faktor kunci dalam 

berhasilnya suatu program,  hal ini dise ediakan oleeh 

pe emeerintah dan seektor swasta dan dalam be ebe erapa kasus,  

ke emitraan publik. Peenye ediaan infrastruktur yang me emadai 

tidak hanya be ermanfaat bagi kelancaran program BUMDES, 

teetapi juga bagi masyarakat lokal.
51

  

Putu De ewinta Arystiana, e et al dalam pe eneelitiannya 

meene egaskan bahwa, sarana dan prasarana tidak hanya 

be erdampak pada peembangunan daeerah, namun juga seektor 

pariwisata. Infrastruktur meeme egang pe eranan sangat peenting 
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dalam meeningkatkan kualitas pariwisata itu seendiri dan 

lingkungan se ekitarnya.
52

  

Kajian yang be ertajuk “Dampak Infrastruktur te erhadap 

Pe ertumbuhan Ekonomi di Indoneesia” yang dilakukan ole eh 

Novi Maryaningsih me ene emukan bahwa upaya pe erbaikan 

situasi infrastruktur peenting dalam meengurangi ke etimpangan 

pe endapatan dan dampak jangka panjangnya te erhadap PDB 

pe er kapita. Peerbaikan infrastruktur sarana diharapkan dapat 

meeningkatkan produktivitas dan me endukung pe ertumbuhan 

pe ertumbuhan eekonomi jangka panjang.
53

  

2. Kesejahteraan Masyarakat 

a. Pengertian Kesejahteraan Masyarakat 

Me enurut Undang-Undang Ke ese ejahteeraan Masyarakat Nomor 

11 Tahun 2009, keese ejahteeraan masyarakat adalah pe enge embangan 

ke ehidupan layak yang te erpe enuhinya se eluruh  keebutuhan mateeri, 

sosial, dan spiritual masyarakat seerta mampu meemeenuhi fungsi 

sosialnya.
54

 

Me enurut Edi Suharto Peemaparan deefinisi ke ese ejahteeraan, yaitu 

ke ese ejahteeraan itu meerupakan suatu tujuan dari ke egiatan 

pe embangunan dimana peembangunan untuk meeningkatkan taraf 
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ke ese ejahteeraan masyarakat me elalui leembaga sosial masyarakat 

maupun pe emeerintah.
55

 

Se ecara garis beesar, keese ejahteeraan masyarakat me emiliki arti 

dimana kondisi masyarakat me erasa se ejahteera. Kondisi di mana 

se ese eorang dapat meeme enuhi keebutuhan hidup se ehari-hari seepe erti rumah 

pakaian makanan peendidikan dan peelayanan keese ehatan.  

b. Indikator Kesejahteraan Masyarakat 

Ke ese ejahteeraan meencakup seeluruh aspeek ke ehidupan manusia, 

mulai dari bidang e ekonomi, sosial, budaya, te eknologi, dan bidang-

bidang te erse ebut te erus ditingkatkan ole eh pe emeerintah se ebagai tujuan 

nasional. Ke etika meenilai apakah peembangunan daeerah teelah teercapai, 

kita meemeerlukan indikator yang dapat digunakan untuk me enafsirkan 

tingkat keese ejahteeraan masyarakat dan meengukur ke ebeerhasilan. 

Indikator-indikator keese ejahteeraan masyarakat beersifat 

multidimeensi dalam arti  bahwa indikator-indikator teerse ebut saling 

be erhubungan dan saling be ergantung se ecara luas, seehingga indikator-

indikator dari beerbagai dimeensi peembangunan dapat digunakan untuk 

meenilai keese ejahteeraan masyarakat.
56

  

Untuk teerwujudnya ke ese ejahteeraan pe emeerintah peerlu 

meempe erhatikan indikator keese ejahteeraan masyarakat, indikator 

ke ese ejahteeraan masyarakat meenurut Badan Pusat Statistik antara lain: 
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1. Ke eteenagake erjaan (Employmeent) 

Ke eteenagake erjaan meerupakan salah satu pe ermasalahan 

sensitif dan yang me enjadi peerhatian pe emeerintah yang pe erlu 

dise eleesaikan deengan be erbagai pe endeekatan. Pe ermasalahan yang saat 

ini dihadapi peemeerintah di bidang ke eteenagake erjaan adalah 

meeningkatnya angka pe engangguran, kurangnya ke ese empatan keerja, 

meenurunnya produktivitas dan keete erampilan teenaga ke erja, seerta 

pe ermasalahan keete enagake erjaan. 

2. Ke emiskinan (Proveerty) 

Ke emiskinan teelah meenjadi prioritas bagi pe emeerintah. 

Ke emiskinan meerupakan peermasalahan multifase et yang tidak hanya 

meencakup aspeek eekonomi saja, namun juga se ebagai aspeek 

ke ehidupan untuk meencapai keese ejahteeraan sosial.
57

 

3. Pendidikan 

Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh masyarakat 

yang dipakai untuk biaya kesehatan pendidikan konsumsi dan 

kebutuhan lainnya secara material pendapatan sendiri tergolong 

menjadi tiga, yaitu: 

a) Rendah (kurang dari Rp 1.000.000)  

b) Sedang (Rp 1.000.000 - Rp 5.000.000) 

c) Tinggi (lebih dari Rp 5.000.000).
58
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe ene elitian ini meenggunakan me etodee kualitatif. Peeneelitian kualitatif 

meerupakan peene elitian yang me elibatkan pe embahasan yang me enyoroti pe ersoalan-

pe ersoalan yang muncul baik dalam lingkungan sosial yang be ersifat umum maupun 

khusus de engan meempe ertimbangkan situasi ke ehidupan nyata dan pe eristiwa-

pe eristiwa yang te erjadi seecara keese eluruhan. Dalam hal ini pe ene elitian dapat 

digunakan se ecara statistik me elalui analisis dan pe engumpulan data yang akurat. 

Tujuan peeneelitian ini adalah untuk me enggambarkan peeristiwa-peeristiwa atau yang 

dise ebut feenomeena sosial meelalui uraian peermasalahan yang timbul dalam 

meenghasilkan gagasan umum dan ke esimpulan beerkaitan deengan situasi dan 

kondisi.
59

 

Pe emahaman teerse ebut dicapai meelalui tujuan peene elitian yang me emusatkan 

pe erhatian pada peersoalan-pe ersoalan yang timbul dalam lingkungan sosial dan 

sudut pandang pe eneeliti yang me engkaji pe eristiwa-pe eristiwa yang te erjadi dalam 

lingkungan sosial masyarakat pada umumnya. Ole eh kare ena itu, pe emahaman 

teerse ebut dapat dicapai meelalui prosees analisis yang me enitikbeeratkan pada fakta-

fakta lingkungan sosial masyarakat umum, tanpa me eninggalkan prose es peendataan 

dari awal.  

Ole eh kareena itu, se eteelah meelakukan prose es analisis teerhadap situasi yang 

ada di lingkungan se ete empat, dapat diambil ke esimpulan, yaitu prose es analisis yang 
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dilakukan seebeelumnya be erdasarkan kombinasi situasi dan kondisi te empat yang 

dijadikan tujuan pe ene elitian.  

Ole eh kareena itu, se eteelah meelakukan prose es analisis teerhadap situasi yang 

teerjadi di lingkungan masyarakat, dapat diambil ke esimpulan. Ini meerupakan 

prose es analitis yang se ebe elumnya dilakukan beerdasarkan kombinasi kondisi 

lingkungan dan lokasi yang dijadikan tujuan. Ole eh kare ena itu, keesimpulan-

ke esimpulan ini dapat dirasakan dan dipahami se ecara abstrak meenge enai reealitas 

sosial 

Jeenis peene elitian yang digunakan yaitu pe ene elitian kualitatif be ersifat 

de eskriptif, yang be ertujuan untuk meendapatkan peemaparan feenome ena yang te erjadi 

se ebagai objeek pada peene elitian yang akan dilaksanakan yang diungkapkan ke e 

dalam beentuk tulisan yang sifatnya narasi, artinya pe enulisan fakta atau data yang 

teelah dipeeroleeh dikumpulkan meelalui kata dan gambar te erkait peenulisan laporan 

se elama prosees pe eneelitian seedang be erlangsung..  

Dalam peene elitian teerse ebut beerisikan teentang kutipan data yang ada di 

lapangan guna meembeeri suatu dukungan teerhadap seegala seesuatu yang akan 

disampaikan di dalam laporan pe ene elitian itu se endiri. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe ene elitian  meerupakan suatu kawasan te empat teerjadinya pe eristiwa-

pe eristiwa yang me enjadi pokok suatu prose es pe ene elitian.
60

 Pe ene elitian ini dilakukan 

di De esa Tigasan We etan, Ke ecamatan Le ece es, Kabupateen Probolinggo. Dalam hal ini 

pe eneeliti meemilih lokasi teerse ebut kareena adanya tantangan yang dihadapi dalam 
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wisata di deesa teerse ebut. Di sana, industri wisata baru akan dike embangkan dan 

didirikan oleeh Badan Usaha Milik De esa (BUMDES) Te eras Tanah, yang  

diharapkan dapat meembawa peeningkatan ke ese ejahteeraan masyarakat kee de epan.  

C. Subyek Penelitian 

Subje ek peene elitian ini diseesuaikan deengan keebutuhan meelalui data yang 

akan diolah oleeh pe ene eliti, dimana data te erse ebut didapat dari subje ek pe ene elitian 

se ecara langsung me enge enai peemahaman teentang Badan Usaha Milik De esa 

(BUMDES) yang be erada di Deesa Tigasan We etan Ke ecamatan Le ecees Kabupateen 

Probolinggo. Dalam hal ini, subje ek teerse ebut disajikan teerhadap informan pada 

se ebuah peene elitian yang akan dilakukan, dimana pe enyajian teerse ebut teerbagi atas 

be ebeerapa bagian, yakni : 

1. Ke epala Deesa Tigasan We etan 

Bapak Nasan se elaku Ke epala Deesa Tigasan We etan akan meembantu 

pe eneeliti untuk meencari dan meengumpulkan data teerkait peeran Badan Usaha 

Milik Deesa (BUMDES) Te eras Tanah dalam me eningkatkan keese ejahteeraan 

masyarakat meelalui wisata Bukit Dami yang dinaungi ole eh peemeerintah deesa 

se eteempat. 

2. Se ekre etaris Deesa Tigasan We etan 

Bapak Misnajianto se elaku salah satu informan dalam pe ene elitian ini, 

dimana dalam struktur pe emeerintahan deesa be eliau meemiliki jabatan se ebagai 

se ekre etaris Deesa Tigasan We etan. Se ehingga pe eneeliti dapat meempe eroleeh informasi 

meenge enai peeran pe emeerintah De esaTigasan We etan dalam meenge embangkan 

wisata Bukit Dami. 
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3. Dire ektur Badan Usaha Milik Deesa (BUMDES) Teeras Tanah 

Dire ektur Badan Usaha Milik De esa (BUMDES) te erse ebut ialah Wahyudi 

Bachtiar. Peene eliti akan meendapatkan beebe erapa informasi meelalui data teentang 

latar beelakang beerdirinya Wisata Bukit Dami me elalui Badan Usaha Milik De esa 

(BUMDES) Te eras Tanah yang be erada di De esa Tigasan We etan Ke ecamatan 

Le ece es Kabupate en Probolinggo. 

4. Staf BUMDES  

Staf BUMDES akan me embantu meembeerikan informasi dan keeteerangan 

ke epada peene eliti teerkait prosees pe elaksanaan program BUMDES Te eras Tanah 

khususnya dalam meenye ejahteerakan masyarakat me elalui wisata Bukit Dami. 

Maka, peene eliti meemilih Mahrundi seelaku ke etua unit wisata dan Huda ke etua 

unit peeteernakan  dimana meere eka meerupakan staf BUMDES Te eras Tanah. 

5. Masyarakat De esa Tigasan We etan 

Be erdasarkan informasi yang pe eneeliti peeroleeh dari masyarakat deesa 

Tigasan We etan yang se ecara langsung meerasakan dampak peenge embangan 

wisata Bukit Dami, maka pe ene eliti meemilih se embilan orang informan,  yang  

meerupakan masyarakat De esa Tigasan We etan dan be ebeerapa pe engunjung Wisata 

Bukit Dami. 

  



 

 
 

48 

 

Tabel 3.1 

Keterangan4.1 

 Narasumber Penelitian 

 

No Nama Jabatan Keterangan 

1 Bapak Nasan Ke epala De esa Tigasan We etan 
Informan Kunci (Ke ey 

Informan) 

2 Misnajianto 
Se ekre etaris Deesa Tigasan 

We etan 

Informan Pe endukung 

(Support Informan) 

3 
Wahyudi 

Bachtiar 

Dire ektur BUMDES Te eras 

Tanah 

Informan Kunci 

(Ke ey Informan) 

4 Mahrundi 
Staf BUMDES Te eras Tanah 

(Ke epala Unit Pariwisata) 

Informan Kunci (Ke ey 

Informan) 

5 Huda  
Staf BUMDES Te eras Tanah 

(Ke epala Unit Pe eteernakan) 

Informasi Kunci (Ke ey 

Informan) 

6 Mistar 
Masyarakat De esa Tigasan 

We etan 

Informasi Pe endukung 

(Support Informan) 

7 Imam Jazuli 
Masyarakat De esa Tigasan 

We etan 

Informasi Pe endukung 

(Support Informan) 

8 Anita Putri 
Wisatawan Pe enge enunjung Informasi Pe endukung 

(Support Informan) 

9 Rian 
Wisatawan Pe enge enunjung Informasi Pe endukung 

(Support Informan) 

10 Arif Se etiawan 
Wisatawan Pe enge enunjung Informasi Pe endukung 

(Support Informan) 

11 Irma 
Wisatawan Pe enge enunjung Informasi Pe endukung 

(Support Informan) 

Sumbe er: Tabe el dikeelola oleeh pe eneeliti 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teeknik peengumpulan data yang dilaksanakan peeneeliti ialah deengan 

be ebeerapa cara untuk meendapatkan data yang se ebeenarnya, atau data yang se ecara 

re eleevan dari masyarakat. Adapun titik fokus pe ene elitian meelalui teeknik 

pe engumpulan data teerse ebut teerhadap beebe erapa data yang akan dipeeroleeh, yaitu 

se ebagai be erikut : 

1. Wawancara (Inteervieew) 
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Wawancara  meerupakan  teeknik meengumpulkan data  dalam pe ene elitian 

kualitatif untuk meempe eroleeh  be erita dan informasi meenge enai masalah 

pe eneelitian yang  dilakukan. Te eknik pe eneelitian ini dilakukan se ecara langsung 

meelalui prosees tatap muka deengan me enggunakan sisteem tanya jawab te erhadap 

be erbagai peertanyaan yang  diajukan  ke epada informan yang te elah 

diideentifikasi seebe elumnya ole eh peeneeliti
61

 se ehingga informasi data yang akan 

dipeerole eh leebih meendalam dan leebih jeelas. 

2. Obse ervasi (Obse ervation) 

Obse ervasi adalah suatu prose es atau aksi turun langsung ke e lapangan 

meelakukan peengamatan, meelihat, dan meence ermati seekaligus me engingat, 

obse ervasi se ebagai bagian dari te eknik pe engumpulan data yang me emiliki cara 

teerse endiri dibandingkan teeknik wawancara dalam be entuk daftar peertayaan, 

dikareenakan peertanyaan teerse ebut seelalu meelakukan komunikasi seecara 

langsung, se edangkan obse ervasi tidak seelalu meelakukan komunikasi seecara 

langsung.
62

 

Dalam hal ini, yang dimaksudkan me etode e obseervasi itu seendiri tidak 

se elalu meelakukan komunikasi se ecara langsung ke epada orang yang me enjadi 

informan di dalam prosees pe eneelitian yang akan dilaksanakan, se ehingga 

obse ervasi te erse ebut tidak hanya dapat me engamati beerbagai peermasalahan yang 

teerjadi di lokasi peene elitian saja, me elainkan dapat me engamati objeek 

lingkungan alam yang lain yang be erada di se ekitarnya.  
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3. Dokume entasi (Documeentation) 

Adapun dokume entasi meerupakan tahapan teerakhir dalam peene elitian ini, 

meenurut Ardikonto dokume entasi yaitu te eknik yang digunakan pada pe eneelitian 

teerhadap peengumpulan data, meencatat, meencari, seerta meempe elajari beerbagai 

gambar, arsip, surat, catatan, dan dokumeen pe enting yang te erdapat pada lokasi 

pe eneelitian teerkait seebuah peermasalahan yang akan dite eliti untuk diseempurnakan 

agar dapat meenge elola data yang didapat se ecara eefeektif dan eefisieen meelalui 

wawancara dan obseervasi. Dalam hal ini, dokumeentasi teerse ebut dapat dilakukan 

oleeh pe ene eliti meelalui peerpaduan antara wawancara dan obse ervasi te erhadap data 

yang te elah dipeeroleeh se erta disajikan meelalui laporan peene elitian.
63

 

E. Analisis Data 

Millees dan Hube erman beerpe endapat bahwa, ke egiatan dalam meenganalisis data 

kualitatif yang te elah dipeeroleeh yaitu dilakukan deengan cara be erinteeraksi se ecara 

teeratur sampai seeleesai, seehingga dapat meenghasilkan data yang valid dan 

leengkap.
64

 Dalam hal ini, peenguraian data di dalam pe ene elitian kualitatif te erse ebut 

dapat dilaksanakan pada saat me engumpulkan data se elama kurun waktu teerte entu. 

Maka, analisis di dalam pe ene elitian ini dapat dilaksanakan de engan se ejumlah cara, 

di antaranya : 

1. Konde ensasi Data 

Adapun te erkait kondeensasi data itu seendiri yaitu meerupakan suatu 

tindakan dalam meemilah dan meemilih se egala seesuatu yang be ersifat peenting 

teerhadap se ebuah rangkuman dari data yang te elah dipeerole eh meelalui pola seerta 
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teema yang te elah diteentukan se ebeelumnya teerfokus pada peenge elolaan data 

teerse ebut. Dalam hal ini, data yang dipe eroleeh me elalui peengamatan di lokasi 

pe eneelitian meenunjukkan bahwa jumlah data yang didapat pe erlu dicatat seecara 

teerpe erinci dan teeliti. 

2. Pe enyajian Data 

Langkah be erikutnya adalah peenyajian data, yaitu me erupakan langkah 

meenata seerta meengatur se ebuah data yang te elah dipeeroleeh, dimana beerupa bagan 

meelalui peenje elasan singkat. Deengan meenata seebuah data teerse ebut akan 

meemudahkan peene eliti dalam meemahami se egala se esuatu yang be erkaitan deengan 

pe eristiwa yang ada di lokasi pe ene elitian, agar prose es peenataan data  meenjadi 

data yang valid, se esuai deengan re encana keerja yang dibuat oleeh pe eneeliti. 

3. Ke esimpulan 

Me enurut Millees dan Hube erman, langkah teerakhir dalam analisis data 

adalah veerifikasi atau peenarikan keesimpulan, di mana keesimpulan teerse ebut 

be ersifat seemeentara dan bisa me engalami pe erubahan, apabila dite emukan bukti 

se ecara akurat yang me enunjang dalam prose es pe engumpulan data. Hal te erse ebut, 

dapat meemungkinkan pe eneeliti dalam meenjawab se ebuah rumusan masalah yang 

teelah ditulis, se ehingga dapat dikeembangkan se eteelah beerada di lokasi peene elitian. 
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Bagan 3.1 

Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 

 

 

 

 

 

 

F. Keabsahan Data 

Ke eabsahan data ialah data yang se esuai deengan data yang dipe eroleeh peene eliti 

de engan meenggunakan data yang dihasilkan di lapangan dan dise erahkan untuk 

dipeertanggungjawabkan.Deengan kata lain ke eabsahan data beerarti meemeeriksa data 

dari seemua sumbeer de engan  cara yang be erbe eda dan waktu yang be erbe eda..
65

  Le ebih 

jeelasnya adalah seebagai be erikut: 

1) Triangulasi Sumbeer 

Teeknik ini suatu cara meembandingkan data yang  dipe eroleeh dari beerbagai 

sumbe er deengan me enggunakan te eknik peengumpulan data yang sama. 

2) Triangulasi Teeknik 

Me etodee ini meembandingkan data yang  dipe erole eh deengan me enggunakan 

teeknik wawancara, obseervasi, dan dokumeentasi deengan me enggunakan meetodee 

yang be erbe eda. 

. 
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G. Tahap–Tahap Penelitian 

Tahap peene elitian yang dikaitkan de engan peene elitian kualitatif meerupakan  

gambaran re encana keegiatan pe ene elitian yang be erlangsung mulai dari peersiapan awal 

hingga pe embuatan laporan yang me emuat keegiatan peene eliti di teempat peeneelitian. 

Dalam hal ini, langkah-langkah yang dilakukan pe eneeliti dalam keegiatan peene elitian, 

yaitu: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap ini peeneeliti meeneentukan se emua hal yang be erhubungan de engan 

prose es pe elaksanaan keegiatan di lapangan, dimana dalam me eneentukan objeek, 

subje ek peene elitian, lokasi peene elitian, fokus pe ene elitian, seerta meencari sumbeer 

re efeere ensi peene elitian teerdahulu se ebagai pandangan agar dapat me empe ersiapkan 

be erbagai ke ebutuhan yang akan dibutuhkan saat me elakukan peene elitian di 

lapangan. 

2. Tahap Peelaksanaan Peene elitian 

Tahap ini dilakukan peene eliti seecara langsung ke e lapangan guna 

meelaksanakan peene elitian, dimana lokasi, obje ek pe ene elitian, dan narasumbeer di 

dalam peene elitian yang be erhubungan de engan data akan dipe eroleeh me elalui 

wawancara, obseervasi, maupun dokumeentasi. 

3. Tahap Peenye ele esaian 

Tahap peenye ele esaian adalah langkah te erakhir pada peene elitian kualitatif, 

dimana peene eliti akan meelakukan analisis pe enyajian data seehubungan de engan 

pe enyusunan laporan. 
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 BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Bukit Dami 

 

 

 

 

 

 

Gambar:4.1 

Lokasi Wisata Bukit Dami 

(Sumbe er: Dokume entasi Pribadi) 

 

Bukit Dami se ebuah wisata yang be erada di De esa Tigasan We etan, 

Ke ecamatan Le ecees, Kabupateen Probolinggo, Jawa Timur. Warga se ekitar 

meenge enalnya de engan se ebutan “Nongdammih.” Be erada di keetinggian 200 

MDPL wisata ini meenyuguhkan pe emandangan alam peerbukitan yang e eksotis 

dari seegala arah, dari arah Timur me enawarkan vieew matahari teerbit di pagi hari 

di antara jajaran pe egunungan Argopuro dan Le emongan, dari arah Seelatan 

meenyuguhkan pe emandangan peerbukitan yang hijau, dari arah Utara hamparan 

ge emeerlap city light kota Probolinggo di malam hari. 

Le etaknya cukup strate egis tidak jauh dari pusat kota Probolinggo, hanya 

de engan me embayar parkir se ebeesar tiga ribu rupiah sudah dapat me enikmati 

pe esona barisan peerbukitan yang hijau dan me enye ejukkan mata. Seelain 
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ke eindahan alam, wisata Bukit Dami juga me enye ediakan cafee dan be ebeerapa 

fasilitas bagi wisatawan.
66

 

2. Sejarah Bukit Dami 

Se ebe elum dibangunnya wisata Bukit Dami dahulu bukit yang me emilki 

ke etinggian 200 MDPL  ini digunakan se ebagai te empat beerkumpul peemuda deesa 

se eteempat, seebeelum dijadikan wisata bukit ini te erbe engkalai. Meenurut ceerita dari 

masyarakat seete empat, dulu Bukit Dami dijadikan te empat beertarung oleeh orang 

Madura. 

Se eiring be erjalannya waktu tiba pada akhirnya salah satu pe emuda lokal 

meenyadari Bukit Dami me emiliki poteensi untuk dibangun se ebagai te empat 

wisata. Pada akhirnya, dilakukan musyawarah deengan masyarakat hingga 

teerbe entuklah wisata Bukit Dami pada tahun 2019. Musyawarah pe erdana 

dilakukan di keediaman salah satu warga De esa Tigasan We etan. Dilakukan 

koordinasi meenge enai program peenge enalan poteensi Bukit Dami. Be erawal dari 

inisiasi teerse ebut, itu wisata Bukit Dami mulai dike enal masyarakat luas.
67

 

3. Profil BUMDES Teras Tanah  

Badan Usaha Milik De esa (BUMDES) ialah se ebuah badan usaha yang 

dibangun ole eh pe emeerintah deesa se esuai de engan ke ebutuhan dan sumbeer daya 

atau poteen yang ada di de esa,dinaungi ole eh leembaga be erbadan hukum. Badan 

Usaha Milik Deesa (BUMDES) Te eras Tanah beerada di Deesa Tigasan We etan, 

be erdiri pada tahun 2022. Badan Usaha Milik De esa (BUMDES) Te eras Tanah 

be erdiri atas dasar inisiatif pe emuda sadar wisata  yang be ermusyawarah be ersama 
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masyarakat Deesa Tigasan We etan untuk meembeentuk suatu leembaga Badan 

Usaha Milik Deesa (BUMDES). 

  BUMDES Te eras tanah meenjadi peenghubung antara keelompok sadar 

wisata deengan pe eme erintah Deesa Tigasan We etan yang pada akhirnya 

meenje embatani peenge elolaan wisata Bukit Dami. Pe endampingan dilakukan 

de engan program-program pe enge embangan wisata dan juga me engupayakan 

pe engajuan anggaran untuk pe enge embangan wisata Bukit Dami ke e pe emeerintah 

se eteempat.
68

 

4. Visi dan Misi BUMDES Teras Tanah 

Visi BUMDES Te eras Tanah: 

Me eleestarikan alam, keese enian dan keebudayaan. 

Misi BUMDES Te eras Tanah: 

a. Me enjadi teempat yang ramah beersih dan nyaman bagi peengunjung. 

b. meenyajikan e ekowisata untuk keeleestarian alam 

c. Me enyajikan keegiatan-keegiatan untuk ke eleestarian alam keese enian dan 

ke ebudayaan  

d. Me enjadi wisata minat khusus  

e. Me enjadi agrowisata peetik juweet atau jamblang  

f. Me enjadi teempat peertunjukan seeni untuk keeleestarian keese enian  

g. Me embangun Amphite eateer Bukit Dami. 
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5. Struktur Kepengurusan BUMDES Teras tanah 

 

Tabel 4.1 

Struktur Pengurus BUMDES Teras Tanah 

No. Nama Jabatan 

1 Wahyudi Bahtiar 
Dire ektur Badan Usaha Milik Deesa 

(BUMDES) Te eras Tanah 

2 Nasan Ke epala De esa Tigasan We etan 

3 Mahrundi Ke epala Unit Pariwisata 

4 Huda  Ke epala Unit Pe eteernakan 

5 Sumila Masyarakat De esa Tigasan We etan 

Sumbe er: Hasil wawancara deengan Mahrundi 

 

6. Program BUMDES Teras Tanah 

Adapun program ke erja BUMDES Te eras Tanah, yaitu
69

: 

1. Ke elas Pohon 

Ke elas pohon ke elas pohon meerupakan program BUMDES Te eras 

Tanah, keelas pohon ini suatu usaha yang meende ekatkan prosees sosialisasi 

dan bahan bacaan keepada anak-anak agar dapat meeningkatkan minat baca 

dan meenanamkan wawasan lingkungan se ejak dini, keelas pohon ini juga 

didukung ole eh dinas pe erpustakaan dan ke earsipan daeerah kabupateen 

Probolinggo. Pada ke elas pohon ini tarif yang dite etapkan yaitu 250.000/10 

orang,ke egiatan ini dapat diikuti oleeh peese erta dari SD-SMA dan program ini 

dikhususkan untuk keelompok tidak peerorangan.  

2. Se emalam di Bukit Dami 

Se emalam di bukit dami adalah suatu ke egiatan camping de engan 

meenikmati keeindahan alam yang disajikan oleeh wisata Bukit dami bukan 

hanya ge emeerlap bintang teetapi juga wisata ini meenyajikan keeindahan 
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sunse et dan sunrise e dari peegunungan Te engge er, peegunungan Argopuro dan 

leemongan se erta keelap keelip lampu peerkotaan keetika malam tiba, tarif dalam 

ke egiatan beermalam ini beervariatif di antaranya yaitu: 

Tabel 4.2 Paket Semalam di Bukit Dami 

Paket Harga Keterangan 

Pake et 1 Rp 325.000-, / 4 orang a. Tikeet masuk + parkir 

motor/mobil 

b. Teenda kapasitas 4 orang  

c. Pe eralatan masak dan makan  

d. Makan 2 kali (Pagi dan 

malam) 

e. Fre eee kopi dan thee 

f. Guide e dan leeadeer 

g. Pe engalaman beerkeesan 

Pake et 2 Rp 350.000-, / 4 orang a. Tikeet masuk + parkir 

motor/mobil  

b. Teenda kapasitas 4 orang 

c. Pe eralatan masak dan makan  

d. Makan 2 kali (Pagi dan 

malam) 

e. Fre eee kopi dan teeh 

f. Guide e dan leeadeer 

g. Pe engalaman beerkeesan 

h. Me eja dan kursi lipat 

Pake et 3 Rp 400.000-, / 4 orang a. Tikeet masuk + parkir 

motor/mobil  

b. Teenda kapasitas 4 orang  

c.  Pe eralatan masak dan 

makan  

d. Makan 2 kali (Pagi dan 

malam) 

e. Fre eee kopi dan teeh  

f. Guide e dan leeadeer 

g. Pe engalaman beerkeesan 

h. Me eja dan kursi lipat 

i. Dokume entasi photo 

Peraturan:  

1. Makimal booking H-2 

2. Kuota 3 grub/malam 

3. Me ematuhi peeraturan 

Sumbe er: BUMDES Te eras Tanah. 
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3. Adopsi Pohon 

Adopsi pohon adalah program rawat pohon atau asuh pohon dari 

teeras tanah seelaku peenge elola wisata Bukit dami untuk meembe eri fasilitas 

ke epada masyarakat umum yang te erhalang waktu dan minim lahan untuk 

yang ingin te erlibat akan keele estarian alam de engan tari 100.000 sudah dapat 

meewariskan je ejak hijau di wisata teerse ebut fasilitas yang akan didapatkan 

yaitu satu bibit pohon, namee tag, se ertifikat adopteer, pe erawatan, dan laporan 

se ecara beerkala seelama satu tahun meelalui sosial meedia yaitu WhatsApp 

Pohon be erceerita. 

4. Pohon Be erceerita 

Salah satu program yang ada di wisata Bukit dami yang me emadukan 

e empat hal pohon liteerasi peemanfaatan te eknologi digital dan pariwisata 

hijau pohon beerceerita ini seebagai wujud ke eleestarian alam deengan liteerasi 

ceerita peende ek pada se etiap pohon yang sudah dise ediakan deengan 

meemanfaatkan teeknologi digital untuk meenciptakan pariwisata 

be erkeelanjutan. Tarif yang dite etapkan yaitu Rp 200.000 / 20 orang, untuk 

pohon be erceerita ini dirancang untuk anak-anak keecil agar te erbiasa deengan 

liteerasi deengan Tingkat Pe endidikan Tk sampai SD.  

5. Wisata Nameen 

Wisata nameen meerupakan wisata meenanam pohon untuk keelstarian 

lingkungan program ini dapat diikuti oleeh se emua kalangan tingkat 

Pe endidikan tarif yang dite etapkan yaitu 15.000/orang se eme entara untuk 

ke elompok yaitu 200.000-,/20 orang de engan fasilitas se enagai beerikut :  
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Tabel 4.3 Fasilitas Adopsi Pohon 

Fasilitas Susunan ke egiatan 

1. Bibit pohon 

2. Lubang tanam 

3. Plang nama 

4. Guide e(pe endamping) 

5. Dokume entsi  

6. Pe eralatan nanam  

1. Pe enye embutan 

2. Me embeeri makan kambing 

3. Ke elas pohon (e edukasi teentang 

pohon) 

4. Me enanam pohon  

5. Me engunjungi makam landeeur 

6. Ke elas pohon (Se ejarah Bukit 

Dami0 

7. Pe ermainan tradisional 

8. Se eleesai 

*kegiatan no 2 dan 7 hanya untuk 

paket kelompok anak sekolah 

Sumbe er: BUMDES Te eras Tanah 

Program Pengembangan Berkelanjutan 

1. Melestarikan Budaya gotong Royong 

Me eleestarikan budaya gotong royong ke epada Masyarakat de engan 

tujuan agar tidak luntur jatidiri bangsa Indone esia dari diri Masyarakat Deesa 

Tigasan We etan.  

2. Pe embuatan Wahana 

Pe embuatan wahana disini be ertujuan untuk meembuka lapangan 

pe ekeerjaan baru bagi masyarakat se ekitar dan seebagai peenarik 

wisatawan,wahana yang akan dibangaun yaitu  flying fox, falying fox 

meerupakan wahana tantangan me eluncur dari keetinggian yang sudah 

diteentukan oleeh pihak wisata,peermainan ini banyak dige emari khususnyaa 

anak muda yang suka de engan tantangan pe ermainan ini juga dile engkapi 

de engan pe engaman dibadan seehingga wahana ini aman untuk diope erasikan. 
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B. Penyajian dan Analisis Data  

Tujuan bab ini adalah meenyajikan data  peene elitian yang dite emukan  peene eliti 

de engan me enggunakan meetodee obse ervasi, wawancara, dan dokumeentasi dari 

sumbe er-sumbeer yang be erkaitan deengan  pe ene elitian yang difokuskan pada bab 

se ebe elumnya be erikut peernyataan peene eliti:      

1. Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Teras Tanah dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Wisata Bukit Dami 

Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo 

Dalam meemaksimalkan eeksiste ensi wisata Bukit Dami,  pe eme erintah 

De esa Tigasan We etan meelalui Badan Usaha Milik De esa (BUMDES) Te eras 

Tanah meenggande eng dan me endampingi masyarakat De esa Tigasan We etan 

dalam meenge elola kawasan wisata te erse ebut. Dimana Badan Usaha Milik De esa 

(BUMDES) me emiliki peeran yang cukup signifikan te erhadap peembeerdayaan 

masyarakat beerbasis peenge elolaan wisata.  

Badan Usaha Milik De esa (BUMDES) be erpe eran seebagai wadah aspirasi 

bagi masyarakat dalam me engupayakan te erwujudnya ke ese ejahteeraan masyarakat 

De esa Tigasan We etan meelalui program-program pe enge elolaan wisata oleeh Badan 

Usaha Milik Deesa (BUMDES) harus teerus be erke elanjutan, guna se emakin 

banyak masyarakat yang me erasakan dampaknya dan hidup se ejahteera. 

Kesejahteraan masyarakat di Desa Tigasan Wetan. Peran BUMDES 

Teras Tanah dalam meningkatkan mensejahterakan masyarakat melalui wisata 

Bukit damai di desa tigasan Wetan,  pada tahun 2021 wisata Bukit dami belum 

dikelola oleh bumdes, mengingat pada tahun tersebut merupakan tahun di 
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mana krisis ekonomi diakibatkan oleh covid-19 tepat Tahun 2022 bulan April 

wisata Bukit dami dikelola oleh BUMDES dengan menghadirkan program-

program yang melibatkan masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa tigasan Wetan, dapat dilihat dari jumlah keluarga penerima 

manfaat bantuan sosial pangan program sembako. Data sebagai berikut: 

Tabel 4.4  

Jumlah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Bantuan Sosial Pangan 

Program Sembako Desa di Desa Tigasan Wetan 2021-2023 

No Bulan Desa Tigasan Wetan (jiwa) 

2021 2022 2023 

1 Januari 1733 780 515 

2 Februari 1725 728 469 

3 Maret 1725 728 479 

4 April 1137 779 449 

5 Mei 1166 738 594 

6 Juni 1622 732 537 

7 Juli 1622 732 587 

8 Agustus 980 737 623 

9 September 950 735 620 

10 Oktober 920 563 427 

11 November 910 531 389 

12 Desember 800 515 374 

Sumber: BPS Kabupaten Probolinggo 

Selain itu sebelum ada BUMDES tingkat pengangguran sanagt banyak 

karena banyak masyarakat Tigasan Wetan kehilangan pekerjaan karena 

pengurangan mobilitas pekerja untu mencegah adanya penularan covid-19  
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setelah BUMDES Teras Tanah berdiri jumlah pengangguran di Desa 

Tigasan Wetan sedikit berkurang. Berikut data ketenagakerjaan di Desa Tigasan 

Wetan: 

Tabel 4.5 Data Ketenagakerjaan Desa Tigasan Wetan Kecamatan Leces 

Tenaga Kerja 
Perkembangan Data 

2021 2022 2023 

Tingkat Pengangguran 

Terbuka (Persen) 
4,55 3,25 3,24 

Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja/TPAK 

(Persen) 

73,24 71,56 69,48 

Jumlah Penduduk 

Bekerja 
651 265,00 649 723,00 617 403,00 

Jumlah Pengangguran 31 063,00 21 828,00 20 647,00 

Jumlah Angkatan Kerja 682 328,00 671 564,00 638 050,00 

Sumber: BPS Kabupaten Probolinggo 

Tingkat pendididkan di Desa Tigasan wetan juga menajdi indikator 

kesejahteraan di Desa Tigasan Wetan. Berikut data tingkat pendidikan di Desa 

Tigasan Wetan : 

Tabel 4.6 Data Tingkat Pendidikan Desa Tigasan Wetan Kecamatan 

Leces 

No 
Tingkat Pendidikan Yang 

Ditamatkan 
Jumlah Satuan 

1 
Usia 7 s/d 75 tahun tidak pernah 

sekolah 
508 Jiwa 

2 Lulus SD sederajat 609 Jiwa 

3 Tidak lulus SD sederajat 460 Jiwa 

4 Lulus SLTP sederajat 587 Jiwa 

5 Tidak lulus SLTP sederajat 296 Jiwa 
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 Sumber : Dokumentasi Data Desa Tigasan Wetan 

Dari hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa setelah adanya BUMDES 

Teras Tanah kesejahteraan meningkat dapat dilihat dari keluarga penerima 

bantuan, ketenagakerjaan dan tingkat penddidikan yang ada di Desa Tugasan 

Wetan Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo. 

Sebagaimana yang sudah diejelaskan Zubaedi bahwa peran dalam 

pengembangan masyarakat merupakan suatu tindakan atau upaya yang dilakukan 

untuk membantu masyarakat dalam mengembangkan kemampuan, memecahkan 

suatu masalah, dan mengidentifikasi kebutuhan melalui pengembangan sumber 

daya yang ada. 

Jim Ife dan Frank Tesoriero mengemukakan didalam bukunya 

diklasifikasikan menjadi empat golongan yaitu, peran memfasilitasi (facilitasive 

roles), peran mendidik (educational roles), peran representasi (representational 

roles),dan peran keterampilan teknis (technical roles)
70

, yang menjadi pisau 

analisis penelitian hanya tiga peran fasilitasi,peran mendidik,dan peran 

representasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan peneliti mengmukakan peran 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES Teras Tanah Dalam Meningkatkan 

                                                             
70

 Jim Ife dan Frank Tesoriero, Community Devlopment: Alternatif Pemberdayaan 

Masyarakat Di Era Globalisas (Yogyakarta : Pustaka Belajar,2008),558.  

6 Lulus SLTA sederajat 256 Jiwa 

7 Tidak lulus SLTA sederajat 172 Jiwa 

8 Lulus D-1 362 Jiwa 
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Kesejahteraan Masyarakat Melalui Wisata Bukit Dami Kecamatn Leces 

Kabupaten Probolinggo sebagai berikaut : 

a. Peran Memfasilitasi (Facilitasive Roles) 

BUMDES Teras Tanah Desa Tigasan Wetan berperan dalam memberi 

fasilitasi bagi pengelolaan wisata Bukit Dami,fasilitas tersebut dibangun 

dengan melibatkan masyarakat, diantaranya membuat init usaha dan 

mengelola dana yang diberikan Desa untuk membangun fasilitas sesuai 

dengan kebutuhan.
71

 

Se ebagaimana yang disampaikan ole eh Bapak Nasan se elaku Ke epala Deesa 

Tigasan We etan, dalam wawancaranya be eliau meenyampaikan:
72

 

“Se ejauh ini, salah satu fasilitas yang dibe erikan pemerinth desa lewat 

BUMDES yang nyata itu ya itu dah de ek kayak berupa dana juga ada 

kamar mandi,oh iya musolla yang sudah dibangun itu juga fasilitas 

dek.”  

 

Dari wawancara diatas membuktikan bahwa pemerintah Desa Tigasan 

Wetan juga ikut andil dalam memberikan fasilitas terhadap pengeloaan Bukit 

Dami. 

Hal se erupa juga disampaikan ole eh Marundi se elaku ketua unit wisata 

Bukit Dami:
73

 

“Be entuk Badan Usaha Milik De esa Teeras Tanah meemfasilitasi 

masyarakat mebuat jalan itu dek,soalnya kan dulu itu jalannya ini 

tanah, jadi kita sepakat dimusyawarahkan kalo buat jalan buat ke atas 

bukit gitu dengan mengajak masyarakat juga dalam membangun 

jalannya gitu dek ditambah juga BUMDES unit usaha yaitu cafe, oh 

iya dek insyaallah jika sudah cair dnanya jga akan dibangun wisata 

flaying fox itu dek.” 

 

                                                             
71

 Observasi di Bukit Dami Desa Tigasan Wetan, Probolinggo 6 Januari 2024 
72

 Nasan, diwawancarai oleh peneliti, Leces, 19 Feberuari 2024. 
73

 Marundi, diwawancarai oleh peneliti, Leces, 1 Januari 2024. 



 

 
 

66 

 

Pe endapat di atas dipe erkuat oleeh masyarakat Deesa Tigasan We etan, dalam 

wawancaranya be eliau meenyampaikan:
74

 

“Ya sejak ada wisata ini jadi rame dek juga di atas kan ada cafe biar 

yang kesana gak usah beli kemana mana ditambah ada tempat foto-

foto diatas,tempat duduk mbak enak wes saya aja warga sini liatnya 

bagus mbak kan baisanya saya ngarit jadi liat didkit-dikit.” 

 

 

Pe eran Badan Usaha Milik De esa (BUMDES) Te eras Tanah yaitu 

memfisilitasi wisata Bukit Dami beerupa pembangunan yang bertujuan untuk 

memperbaiki dan melengkapi fasilitas salah satunya dengan pembuatan 

wahana dan kegiatan Mebbiruh Gunung yang melibatkan masyarakat dalam 

pengelolaan wisata Bukit Dami.salah satunya membangun akses jalan menuju 

wisata.
75

 

b. Peran Mendidik  (Eucational Roles) 

Selain BUMDES Teras Tanah berperan memfasilitasi, BUMDES Teras 

Tanah juga juga berperan dalam mendidik dan mengedukasi masyarakat yang 

disajikan dengan bentuk program BUMDES melalui wisata Bukit Dami untuk 

menyadarkan masyarakat akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan 

alam.
76

  

Hal te erse ebut se esuai deengan pe ernyataan Bapak Wahyudi Bahtiar se elaku 

Ke etua BUMDES Te eras Tanah dalam wawancara yang me enyampaikan:
77

 

“Dalam pembuatan program yang ada disini saya selalu mengusahakan 

agar program yang berjalan selalu menggabungkan alam dan 

masyarakat, dan beberapa program itu terwujud mbak diantaranya dulu 

awal-awal itu ada program kami yang mengajak masyarakat dikemas 

                                                             
74

 Imam Jazuli, diwawancarai oleh peneliti, leces, 1 Januari 2024. 
75

 Observasi peneliti Wisata Bukit Dami, 6 januari 2024. 
76

 Observasi peneliti Bukit Dami, 30 Desember 2023.  
77

 Wahyudi Bahtiar, diwawancarai oleh peneliti, Leces, 30 Desember 2023. 
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dalam acara Mebbiruh Gunung, mebbiruh gunung ini adalah apa ya 

mbk kayak pemulihan alam dengan cara menanam pohon yang juga 

didampingi oleh pihak dinas perhutanan,kami melibatkan masyarakat 

baik tua ataupun muda, selain itu juga ada program kelas pohon kelas 

pohon ini khusus diikuti oleh anak kecil yang bertujuan untuk 

menanamkan sejak dini tentang menjaga kelestarian alam, program 

selanjutnya ada bermalam di Bukit Dami jadi bermalam dibukit dami 

ini kegiatan camping gitu mbk menikmati keindahan alam yang tersaji, 

biasanya masyarakat sini juga menjualkan kayu bakar dan kebutuhan 

pokok yang lain juga, selanjutnya adopsi pohon,wisata namen,pohon 

bercerita yang memadukan literasi,kelastarian alam,teknologi 

digital,dan wistaa berkelanjutan mbak.” 

 

Hal te erse ebut seenada deengan pe ernyataan Mahrundi seelaku ketua 

pariwisata Bukit Dami dalam wawancara be eliau meenyampaikan: 

“Kami se elaku pihak pe enge elola wisata meerasakan pe eran BUMDES 

Teeras Tanah ini hadir untuk memberi edukasi pada masyarakat  melalui 

program yang sudah kami buat. Salah satunya itu, mbak Meebbiruh 

Gunong yang me embeeri e edukasi dan kami berharap dapat menyadarkan 

masyarakat akan menajga kelestarian lingkunga serta menumbuhkan 

rasa memiliki.”  

 

Hal te erse ebut dipeerkuat deengan pe ernyataan Bapak Mistar se elaku 

masyarakat Deesa Tigasan We etan, dalam wawancaranya be eliau 

meenyampaikan:
78

 

“Program BUMDES ini bagus ya dek selalu mengajak masyarakat 

kayak saya ini, karena menurut saya ini ya lebih membuat semangat 

dan sadar kalo desa saya ini punya potensi, kayak kemarin kegiatan 

mebbiruh gunung itu paling kalo gaka ada kegiatan itu saya gak bakal 

tau gimana cara menjaga kelastarian alam yang benar” 
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 Mistar, diwawancarai oleh penulis, Leces, 13 April 2024. 
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Gambar: 4.2 

Pe elaksanaan Ke egiatan Meebbiruh Gunong oleeh BUMDES Te eras Tanah 

(Sumbe er: Instagram @bukitdami) 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa BUMDES Teras 

Tanah ini memang memiliki program yang nyata dan program ini dapat 

menambah pengatahuan bukan hanya bagi masyarakat sekitar tetapi juga 

bagi pengunjung wisata Bukit Dami. Program te erseebut dikeemas dalam 

tadabur alam yang be ertujuan meembantu masyarakat  paham akan pote ensi 

yang me ere eka miliki dan juga mandiri dalam ke egiatan peenge elolaan wisata 

Bukit Dami. Adapun program-program tersebut yaitu: 

1. Ke elas Pohon 

Ke elas pohon ke elas pohon meerupakan program BUMDES Te eras 

Tanah, keelas pohon ini suatu usaha yang meende ekatkan prosees sosialisasi 

dan bahan bacaan keepada anak-anak agar dapat meeningkatkan minat baca 

dan meenanamkan wawasan lingkungan se ejak dini, keelas pohon ini juga 

didukung ole eh dinas pe erpustakaan dan ke earsipan daeerah kabupateen 

Probolinggo. Pada ke elas pohon ini tarif yang dite etapkan yaitu 250.000/10 
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orang, ke egiatan ini dapat diikuti oleeh pe ese erta dari SD-SMA dan program 

ini dikhususkan untuk keelompok tidak peerorangan.  

 

 

 

 

 

 

2. Se emalam di Bukit Dami 

Se emalam di bukit dami adalah suatu ke egiatan camping de engan 

meenikmati keeindahan alam yang disajikan oleeh wisata Bukit dami bukan 

hanya ge emeerlap bintang teetapi juga wisata ini meenyajikan keeindahan 

sunse et dan sunrise e dari peegunungan Te engge er, peegunungan Argopuro dan 

leemongan se erta keelap keelip lampu peerkotaan keetika malam tiba.  

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.3 Dokumentasi Pelaksanaan Kelas Pohon 

(Sumber: Instagram @bukitdami) 

Gambar 4.4 Dokumentasi Bermalam Di Bukit Dami 

(Sumber: Instagram @bukitdami) 
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3. Adopsi Pohon 

Adopsi pohon adalah program rawat pohon atau asuh pohon dari 

teeras tanah seelaku peenge elola wisata Bukit dami untuk meembe eri fasilitas 

ke epada masyarakat umum yang te erhalang waktu dan minim lahan untuk 

yang ingin te erlibat akan keele estarian alam de engan tari 100.000 sudah dapat 

meewariskan je ejak hijau di wisata teerse ebut fasilitas yang akan didapatkan 

yaitu satu bibit pohon, namee tag, se ertifikat adopteer, pe erawatan, dan laporan 

se ecara beerkala seelama satu tahun meelalui sosial meedia yaitu WhatsApp. 

 

 

 

 

 

4. Pohon Be erceerita 

Salah satu program yang ada di wisata Bukit dami yang me emadukan 

e empat hal pohon liteerasi peemanfaatan te eknologi digital dan pariwisata 

hijau pohon beerceerita ini seebagai wujud ke eleestarian alam deengan liteerasi 

ceerita peende ek pada se etiap pohon yang sudah dise ediakan deengan 

meemanfaatkan teeknologi digital untuk meenciptakan pariwisata 

be erkeelanjutan. Tarif yang dite etapkan yaitu Rp 200.000 / 20 orang, untuk 

pohon be erceerita ini dirancang untuk anak-anak keecil agar te erbiasa deengan 

liteerasi deengan tingkat pe endidikan TK hingga kalangan dewasa.  

Gambar 4.5 Dokumentasi Adopsi Pohon 

(Sumber: Instagram @bukitdami) 
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5. Wisata Nameen 

Wisata nameen meerupakan wisata meenanam pohon untuk keelstarian 

lingkungan program ini dapat diikuti oleeh se emua kalangan tingkat 

Pe endidikan tarif yang dite etapkan, yaitu Rp. 15.000/orang se eme entara untuk 

ke elompok yaitu, Rp. 200.000-,/20 orang. 

 

 

 

 

 

 

c. Peran Representasi (Representational Roles) 

Peran representasi menunjukkan bahwa Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) sebagai agen pemberdaya yang menjalin kerjasama dengan pihak 

lain. Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Teras Tanah melakukan perannya 

dengan mendapat dukungan modal dan sumberdaya manusia yang mendorong 

Gambar 4.6 Dokumentasi Pohon Bercerita 

(Sumber: Instagram @bukitdami) 

Gambar 4.7 Dokumentasi Wisata Namen 

(Sumber: Instagram @bukitdami) 
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terciptanya lapangan pekerjaan baru. Salah satu unit usaha wisata Bukit Dami 

ialah cafe, cafe ini dijaga oleh salah satu masyarakat sekitar,untuk menuju cafe 

ini pengunjung harus berjalan kaki selama 5 menit ,bagi pengunjung yang 

nenbawa kendaraan pribadi baik motor ataupun mobil dapat memarkirkannya 

dibawah, tempat parkir in merupakan lahan milik masyarakat sekitar. Dengan 

begitu kehadiiran wisata Bukit Dami ini meberikan dampak baik bagi 

masyarakat.
79

   

Hal te erse ebut se elaras deengan pe endapat Bapak Misnajianto se elaku 

Se ekre etaris Deesa Tigasan We etan, dalam wawancaranya be eliau meenyampaikan:
80

 

“Saya dan Pak Kades hanya bisa memberi modal untuk pengeloaannya 

saya serahka semua ke Wahyudi mau digimanakan Bukit dan BUMDES 

itu terserah sudah,karena yang punya ide pasti mereka yang muda-muda, 

yang kayak saya Cuma bisa bantu dalam dana dek.” 

 

Pe ernyataan teerse ebut seenada deengan pe ernyataan Bapak Wahyudi Bahtiar 

se elaku keetua BUMDES Te eras Tanah, dalam wawancaranya be eliau 

meenyampaikan:
81

 

“Kelancara suatu usaha itu kan tergsntung modalnya mbak, untuk saat 

ini BUMDES dapat dukuknagn dana dari pemerintah desa setempat 

mbak, dari dana ini nanti kita buat untuk membuat sarana da prasarana 

penunjang yg lain” 

 

Dipe erkuat keembali oleeh peernyataan Imam Jazuli se elaku masyarakat De esa 

Tigasan We etan dalam wawancaranya be eliau meenyampaikan:
82

 

“Agar program pengelolaan dari BUMDES Te eras Tanah berjalan dengan 

baik mbak,dana itu menjadi hal yang penting agar bisa mengembakan 

usaha yang lain juga.”  

 

                                                             
79

 Observasi di Bukit Dami, Januari 2024 
80

 Misnajianto, diwawancarai oleh peneliti, Leces, 23 April 2024. 
81

 Wahyudi Bahtiar, diwawancarai oleh peneliti, Leces, 30 Desember 2024. 
82

 Imam Jazuli, diwawancarai oleh peneliti, Leces 1 Januari 2024. 
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Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dana atau 

modal untuk mengelola dan menjalankan program BUMDES melalui 

wisata Bukit Dami itu berasal dari Anggaran Dana Desa (ADD) dana itu 

dibuat menjadi suatu usaha dan dari usaha itu BUMDES memerlukan 

pihak dari luar untuk bekerjasama atau berkolaborasi sehingga mendapat 

sumber daya manusia dengan membuka lapangan pekerjaan baru dan 

sumber berupa modal atau dana.  

Badan Usaha Milik Desa  (BUMDES) Teras Tanah juga 

memanfaatkan perkembangan teknologi yaitu memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana promosi dan sarana memberikan informasi tentang kegiatan 

yang dilaksanakan dan program yang sedang berlangsung. Adapun media 

sosial yang digunakan yaitu Instagram Facebook TikTok dan WhatsApp.  

 

 

 

 

 

 

 

 

D

Peran representasi jaringan kerja menjadi hal hal penting yang harus terus 

dipertahankan dari jaringan kerja tersebut dapat terjalin kerjasama dan 

Gambar: 4.8 Media Sosial Facebook, Tiktok, dan Instagram 

(Sumber: Facebook Bukit Dami, Tiktok @bukitdami,dan Instagram 

@bukitdami) 
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menciptakan manfaat yang baik antar sesama titik bentuk dari jaringan 

kerja ini telah terealisasi yaitu bumdes bekerja sama dengan pemerintah 

Desa kelompok sadar wisata dan kelompok pemuda teras tanah.
83

  

Peneliti menemukan kemajuan setelah BUMDES Teras Tanah 

menaungi wisata Bukit Dami dalam hal kualitas SDM atau wisata Bukit 

damai dengan adanya BUMDES para pemuda jadi memiliki kegiatan yang 

bermanfaat dengan terus mempromosikan mengelola wisata Bukit damai 

menjadi lebih dikenal oleh masyarakat luas dalam hal ini bukan hanya 

wisatanya yang terkenal tetapi juga nama bumdes sudah banyak didengar. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat melalui Pengelolaan Wisata Bukit Dami Kecamatan Leces 

Kabupaten Probolinggo    

a. Faktor Pendukung 

Faktor pe endukung me erupakan aspek yang mendukung terlaksananya 

peran badan usaha milik desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Dalam penelitian ini yang menjadi faktor pendukung peran bumdes teras tanah 

dalam mensejahterakan masyarakat, yaitu: 

1) Tersedianya Potensi Desa 

Desa Tigasan Wetan memiliki potensi di bidang pariwisata yaitu 

wisata Bukit Dami. Potensi Bukit damai ini menyajikan keindahan dari 

segala arah, keindahan Bukit damai menjadi daya tarik utama bagi 

wisatawan. Keindahan alam yang membentang sepanjang Bukit dengan 
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berbagai fasilitas yang ada di wisata Bukit Dami mulai dari tempat untuk  

foto, gazebo untuk bersantai ,ayunan untuk bermain, tempat duduk untuk 

nongkrong sambil menikmati hidangan yg tersedia di cafe Bukit Dami. 

Kenyamanan tempat dan fasilitas menciptakan pengalaman positif bagi 

pengunjung dan memberikan daya saing yang tinggi dalam industri 

pariwisata lokal.
84

 

Se ebagaimana deengan pe ernyataan Wahyudi Bahtiar, se elaku Direktur 

BUMDES Te eras Tanah pada saat diwawancarai:
85

 

“Sebeneranya itu mbak, bukit ini sudah ada sejak dulu, tetapi sama 

orang sekitar sini tidak diamfaatkan dengan baik, setalah saya selesai 

kuliah saya bermain ke bukit ini, ternyata jika bukit ini dimanfatkan 

dengan baik maka akan muncul potensi desa disektor 

pariwisata,karena dilihat dari segi keindahan alam itu sudah 

tersaji,tempatnya juga strategis untuk dijangkau,jadi saya mengajak 

anak muda untuk bermusyawarah dan sepakat kalo Bukit ini 

dijadikan aset dan potensi desa Tigasan Wetan.” 

  

Dari hasil wawancara diats dapat disimpulkan bahwa Desa Tigasan 

Wetan memiliki potensi yang dapat mebubah citra desa potensi yang 

dimaksud yaitu Wisata Bukit Dami.  

Hal serupa dinyatakan oleh  Mahrundi seelaku ketua pariwisata Bukit 

Dami, pada saat diwawancarai:
86

 

“Setiap Desa pasti memliki potensi dek, tapi tidak semua desa bisa 

menggali potensi itu, seperti desa ini, yang awalnya kami berpikir 

desa ini minim potensi ternyata jika digali lebih dalam ternyata ya 

Desa Tigasan wetan ada potensi yaitu wisata Bukit Dami, kami 

sebagai lembaga usaha desa masih berusaha mencari potensi yang 

lain dek di Desa ini gitu dek.”. 
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Se enada deengan pe ernyataan Mas Huda, se elaku masyarakat lokal, pada 

saat diwawancarai:
87

 

“Ya untuk sekarang potensi desa di Desa ini ya itu dek gunung dami 

itu sudah, tapi gak tau kalo potensi yang lainnya.Alhamdulillah desa 

ini sudah punya potensi dek jadi mungkin akan terkenal gak kayak 

dulu sepi sekali” 

 

Dari pernyataan di atas diketahui bahwa faktor pendukung dalam 

mengetahui Peran BUMDES Teras Tanah yaitu dengan adanya atau 

tersedianya  potensi yang ada di Desa tigasan Wetan yaitu potensi wisata 

Bukit Dami. Dan sampai saat ini BUMDES Teras Tanah masih 

memaksimalkan usahanya untuk mencarai potensi desa lainnya yang ada 

di Desa Tigasan Wetan Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo. 

2) Ke eteerlibatan Peerangkat Peeme erintahan Desa  

Ke eteerlibatan peerangkat peemeerintah Desa Tigasan Wetan  meelalui 

Badan Usaha Milik De esa (BUMDES) Te eras Tanah seebuah be entuk turun 

tangan pe emeerintah dalam upaya me eningkatkan keese ejahteeraan masyarakat 

meelalui peenge elolaan kawasan Wisata Bukit Dami dengan meembeeri bantuan 

berupa dana, dan beberapa fasilitas yang ada di Wisata Bukit Dami seperti 

unit usaha yang sudah dibangun berupa cafe, spot foto,gazebo,kamar 

mandi, amphiteater, tempat parkir,dan akses jalanmenuju wisata.
88

 

 Sebagaimana Bapak Misnanjianto, seelaku se ekreetaris Deesa Tigasan 

We etan, dalam wawancaranya:
89
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“Pihak Deesa Tigasan We etan meengusahakan peencairan anggaran dana 

untuk cepet dipake buat meembangun wahana dan fasilitas yng kurang 

di wisata Bukit Dami, mbak.” 

 

Hal te erseebut se enada deengan pe ernyataan Mahrundi, seelaku ketua unit 

pariwisata Bukit Dami, pada saat diwawancarai:
90

 

“Pemerintah Desa itu sampai sekarang telah memberi fasilitas berupa 

dana dan beberapa fasilitas kayak kamar mandi itu fasilitas yang 

dikasih pemerintah desa sini mbk, musollah itu juga hasil kerjasama 

sama babinsa Kecamatan Leces” 

 

Pe ernyataan teerse ebut dipeerkuat deengan pe ernyataan Iswandi, se elaku 

masyarakat Deesa Tigasan Weetan dalam wawancaranya be eliau 

meenyampaikan:
91

 

“Pe emeerintah seete empat meembe erikan dukungan,bukan itu tok mbk,tapi 

juga dana buat buka usaha jadi nanti kalo sudah ada usaha masyarakat 

ikut masuk didalamnya dengan bekerja, disini kan yang muda itu 

masih jarang yang yang dapat kerja mbak..” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 4.9 Dokumentasi Fasilitas dari Pemerintah Desa Tigasan 

Wetan  (Sumbeer: Arsip BUMDES Te eras Tanah) 

 

Dari pernyataan diatas bisa diketahui yang menjadi salah satu faktor 

pendukung keberhasilan peran BUMDES Teras Tanah melalui Wisata 

Bukit Dami Desa Tigasan Wetan Kecamatan Leces yaitu adanya 
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keterlibatan pemerintah dalam memberikan suatu dukungan. Sukungan 

disini bisa berupa modal atau pendanaan untyk melengkapi fasilitas 

penunjang di Wisata Bukit dami .  

b. Faktor Penghambat  

Faktor penghambat ialah faktor yang mengganggu keberhasilan 

suatu peran BUMDES Teras Tanah. Faktor peenghambat yang dihadapi 

Badan Usaha Milik De esa (BUMDES) Te eras Tanah dalam meenjalankan 

program-programnya ialah:  

1) Lambatnya Pe encairan Anggaran Dana  

Lambatnya anggaran dana dapat menghambat pengelolaan 

fasilitas yang ada di Wisata Bukit Dami. Karena hal te erse ebut meenjadi 

salah satu faktor pe enghambat inteernal, kareena meempe engaruhi 

be erkeembangnya pe embangunan wahana Se epe erti yang disampaikan 

Mahrundi, se elaku direektur unit pariwisata Bukit Dami, dalam 

wawancaranya be eliau meenyampaikan:
92

 

“Hambatan yang kami hadapi saat ini yaitu tadi, mbak 

lambatnya anggaran dana yang kami ajukan. Seehingga teertunda 

pe embangunan wahana di sini.” 

 

Se enada deengan pe ernyataan Huda, se elaku masyarakat Deesa 

Tigasan We etan, dalam wawancaranya be eliau meenyampaikan:
93

 

“Wahana di wisata Bukit Dami masih be elum maksimal 

pe embangunannya kareena itu, mbak teerke endala anggaran 

dana.” 
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Dipe erkuat deengan pe endapat Arif Se etiawan se elaku wisatawan 

yang be erkunjung ke e Bukit Dami, keetika diwawancarai:
94

 

“Di sini kurangnya itu, mbak be elum ada WIFI gak rasanya ada 

yang kurang git dan juga belum ada permainan-permainan gitu 

disini mbak..” 

 

Dari pernyataan diatas bisa disempulkan bahwa lambatnya 

penairan dara dari peerintah Desa Tigasan wetan ini dapat 

mempengaruhi terhambatnya pembangunan wahana dan membuat 

wisatawan yang berkunjung ke Bukit Dami merasa jenuh jika terlalu 

lama. 

2) Alam yang Tidak Me eneentu 

Faktor alam bisa menjadi faktor pendukung dan penghambat. 

Tetapi dalam penelitian ini alam menjadi faktor penghambat yang 

meliputi penyaluran air ke wisata Bukit dami yang kurang, untuk 

membuat saluran air ke wisata Bukit Dami dapat menghabiskan biaya 

yang cukup besar, dan  cuaca yang tidak menentu yang menghambat 

operasional wisata Bukit Dami Hal teerse ebut se epeerti peendapat 

Mahrundi seelaku direektur unit pariwisata Bukit Dami, padua saat 

diwawancarai:
95

 

“Ke endala lain yang kami hadapi se ebagai pihak peenge elola 

wisata Bukit Dami itu faktor cuaca yang tidak me ene entu. Kalau 

cuaca meendukung alhamdulillah wisatawan lumayan, kalau 

hujan ya gitu se epi dek. Apalagi yang kita tawarkan vieew 

pe erbukitan, jadi tidak bisa maksimal kalau me endung apalagi 

hujan beerkabut tidak keelihatan juga ditambah sulit air mbak, 

jadi tiap hari ada yang bawa air dari bawah untuk mengisi 
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kamar mandi dan air untuk berwudhu. Rata-rata masyarakat 

sini pake PDAM dan itu juga gak tiap hari nyala dek”  

 

Se enada deengan pe ernyataan Imam Jazuli, se elaku masyarakat 

De esa Tigasan We etan pada saat diwawancarai:
96

 

“Kalau hujan ya gitu, mbak pe engunjung se edikit malah kadang 

se epi e enggak ada sama se ekali. Ya apa yang mau dilihat beerkabut 

be egitu. Kalo gak maslaah cuaca mendung ya masalah air 

mbk,disini pake PDAM yang juga gak mesti kluar,kadang 

malam,kadang beberapa kali sehari gtu sih” 

 

Dipe erkuat deengan pe ernyataan Rian, seelaku wisatawan pada saat 

diwawancarai:
97

 

“Kalau cuaca hujan kayak gini ya rasanya pe ercuma, mbak 

e enggak dapat vieew pe erbukitan.. Kalo musim kering gitu ya 

gak enak juga kan panas,jadi males kalo saing kesini 

mbak.Tapi suasananya te enang saya suka” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 4.10 Faktor Cuaca yang Tidak Me eneentu 

                 (Sumbe er: Dokume entasi pribadi) 

 

Dapat dismpulkan dari pernytaan diatas bahwa hambatan 

BUMDES Teras Tanah juga berasal dari alam yaitu sulitnya 

penyaluran air, memang ada PDAM tetapi tidak maksimal untuk 
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memenuhi kebutuhan air dan juga cuaca yang ada di Wisata ini tidak 

menentu kadang panas.
98

 

3) Infrastruktur yang Kurang Me emadai 

Dalam hal ini infrastruktur yang dimiliki wisata Bukit Dami 

masih teerbilang kurang dalam peengadaannya,seperti akses jalan 

menuju wisata yang rusak, jalan yang rusak ini mempersulit akses 

pengunjung wisata Bukit Dami.  Se epe erti yang disampaikan Mahrundi 

se elaku direektur unit pariwisata Bukit Dami, dalam se ebuah keese empatan 

wawancara:
99

 

“Akse es meenuju wisata Bukit Dami cukup strate egis dan tidak 

jauh dari jalan raya, namun infrastrukturnya be elum teerse edia 

se ecara maksimal. Kayak jalan masih banyak yang be ebatuan 

dan beece ek keetika hujan.” 

 

Se enada deengan pe ernyataan Huda se elaku masyarakat Deesa 

Tigasan We etan, dalam wawancaranya:
100

 

“Kalau hujan jalan meenuju wisata Bukit Dami be eceek sih, 

mbak. Ada be ebe erapa lampu jalan yang hilang juga ulah oknum 

yang tidak beertanggung jawab.” 

 

Dipe erkuat deengan pe ernyataan Anita Putri, se elaku wisatawan 

dalam wawancara:
101

 

“Jalan meenuju kee sini eenggak rata, mbak 100 meeteer halus 

teerus dise elingi be ebatuan. Kurang WIFI juga di sini, jadi kayak 

ada yang kurang gitu kalo nongkrong.” 
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Gambar: 4.10 

Infrastruktur Jalan meenuju Wisata Bukit Dami 

(Sumbe er: Dokume entasi pribadi) 

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat dikeetahui faktor peenghambat ialah 

infrastruktur yang be elum maksimal pe embangunannya se ehingga me enjadi 

pe enghambat peenge embangan wisata Bukit Dami. Salah satunya akse es jalan 

yang kurang baik pe ene eliti meengamati se ecara langsung, dapat dilihat Digambar  

be ebeerapa titik jalan me enuju wisata Bukit Dami masih ada yang be erge elombang 

dan rusak.
102

 

4) Tingkat Ke esadaran Masyarakat Reendah 

Ke esadaran masyarakat Desa Tigasan Wetan akan poteensi yang dimiliki 

dalam hal ini, tingkat ke esadaran masyarakat Deesa Tigasan We etan dalam 

meenge embangkan dan meenjaga wisata Bukit Dami te ergolong masih kurang, 

se esuai yang disampaikan ole eh Wahyudi Bahtiar, se elaku direektur utama 

BUMDES Te eras Tanah dalam wawancara:
103

 

“Masyarakat di sini itu masih be ebeerapa saja, mbak yang be ertahan 

dalam meenge embangkan wisata Bukit Dami. Be elum 

meenye eluruh.kadang ada yang seleksi alam,karena beberapa dari 

mereka hanya meminta hasilnya saja mbak,gak mau bekerja keras 

dari awal bersama membangun wisata ini” 
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Dipe erkuat oleeh Mahrundi, seelaku dire ektur unit pariwisata dalam 

wawancara:
104

 

“Masih orang-orang te erte entu yang be ergabung be ersama kami. Ada 

anggota yang malah me engundurkan diri, mbak. Seelain itu juga ada 

oknum masyarakat di sini kurang sadar me enjaga sarana dan prasana 

yang ada, kayak dirusak sampai ada yang bola lampu  dicuri juga.” 

 

Dari wawancara di atas dapat dike etahui bahwa salah satu faktor 

pe enghambat yang dihadapi ole eh BUMDES Teeras Tanah dalam peenge elolaan 

wisata Bukit Dami ialah tingkat ke esadaran masyarakat masih reendah. 

Se ehingga me enimbulkan hambatan dalam upaya me eningkatkan ke ese ejahteeraan 

masyarakat. 

C. Pembahasan Temuan  

1. Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Teras Tanah dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat melalui Pengembangan 

Wisata Bukit Dami Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo 

a. Peran Memfasilitasi  

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Teras Tanah melakukan 

perannya dalam memfasilitasi dengan cara memperbaiki dan melengkapi 

fasilitas salah satunya pembuatan wahana dan mengajak masyarakat ikut 

serta dalam kegiatan kegotongroyongan seperti membuat akses jalan 

menuju wisata Bukit damai di desa tigasan Wetan  

Hal ini sesuai dengan teori Jim Ife dan Frank Teseriero tentang peran 

pengembangan masyarakat yaitu peran memfasilitasi di mana peran ini 
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melibatkan masyarakat untuk ikut serta di dalamnya.
105

 Hal serupa juga 

disampaikan dengan teori totok martikanto dan Purwoko Subianto bahwa 

peran fasilitasi yaitu memberikan kemudahan kepada masyarakat dan 

pemangku kepentingan pembangunan seperti mengajak masyarakat untuk 

berpartisipasi 
106

  

b. Peran Mendidik 

Peran mengedukasi BUMDES Teras Tanah telah melakukan 

perannya untuk mengedukasi masyarakat dengan cara mengajak para 

pemuda dan semua kalangan untuk mengikuti kegiatan dalam rangka 

memperkenalkan potensi desa yaitu Bukit dami berharap dengan adanya 

kegiatan melalui program bumdes ini dapat menyadarkan masyarakat akan 

potensi yang dimiliki. Ada beberapa program yang memberi edukasi agar 

masyarakat sadar dan paham terhadap pengelolaan potensi wisata Desa 

Tigasan Wetan Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo dengan baik, 

program tersebut diantaranya kelas pohon, adopsi pohon, pohon bercerita, 

wisata namen, dan program mebhbiru gunong. Pernyaan diadas sesuai 

dengan teori Jim Ife, Jim Ife menyatakan bahwa peran mendidik atau 

edukasi dalam pengembangan masyarakat melalui pemberian pelatihan 

meningkatkan kesadaran dan memberikan suatu informasi kepada 

masyarakat tentang potensi desa wisata Bukit Dami.
107

 Hal selaras juga 
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diungkapkan oleh Totok Mardikanto bahwa peran edukasi ialah proses 

belajar bersama masyarakat melalui program bumdes teras tanah melalui 

wisata Bukit Dami.
108

 

c. Peran Representasi  

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Teras Tanah mengelola wisata 

Bukit Dami dengan mendapatkan dana atau modal usaha dan dukungan 

dari pihak lain seperti pemerintah desa dan lembaga sosial yang lain. Hal 

tersebut sesuai dengan teori Jim Ife dan Frank Tesoriero di mana peran 

pengembangan masyarakat membutuhkan kerjasama dengan pihak lain 

sehingga memperoleh berbagai pengetahuan dan sumber daya modal.
109

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat melalui Pengelolaan Wisata Bukit Dami Kecamatan Leces 

Kabupaten Probolinggo. 

a. Faktor Pendukung  

Menurut penelitian Ibrahim, dkk faktor pendukung adalah suatu 

proses yang mendorong keberhasilan program BUMDES agar berjalan 

dengan bagaimana mestinya adapun faktor pendukungnya yaitu komitmen 

pemerintah atau dukungan pemerintah berupa pendanaan, dan ketersediaan 

potensi sumber daya alam di tempat itu sendiri.
110
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Menurut penelitian Ani Widyastuti dan Annisa Siti Nurhayati faktor 

pendukung ialah faktor yang mendorong proses suatu pengembangan 

wisata dalam penelitian Anik Widyastuti dan Anisa Siti Nurhayati 

mengklasifikasikan faktor pendukung menjadi dua bagian yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal titik faktor internal berasal dari lingkungan 

wisata itu sendiri sedangkan faktor eksternal ialah faktor yang bersumber 

dari luar contohnya pemerintah desa.
111

 

Data dari hasil penelitian yang peneliti lakukan faktor pendukung 

dalam peran bumdes melalui wisata Bukit Dami Desa Tigasan Wetan 

Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo sebagai berikut:     

1) Tersedianya Potensi Desa Tigasan Wetan 

Ketersediaan potensi di Desa Tigasan Wetan dapat digunakan 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan Desa 

Tigasaan Wetan secara berkelanjutan potensi tersebut adalah Bukit 

Dami yang dapat menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat Desa 

Tigasan Wetan dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

hidupnya. 

2) Keterlibatan Pemerintah Desa Tigasan Wetan 

Keterlibatan pemerintah Desa Tigasan Wetan dalam melancarkan 

program-program Badan Usaha Milik Desa melalui wisata Bukit dami 

BUMDES Teras Tanah mendapatkan bantuan berupa fasilitas yang 

berada di wisata Bukit Dami diantaranya spot foto,mushola,kamar 
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mandi, ampiteater, tempat duduk, gazebo,cafe ayunan, dan lahan 

parkir.  

Dari pernyataan di atas bisa diketahui bahwa keterlibatan 

pemerintah menjadi salah satu faktor pendukung dalam 

memaksimalkan program dan peran bumdes dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Desa Tigasan Wetan melalui wisata Bukit 

Dami Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo. Pe enge embangan 

wisata Bukit Dami seecara nyata tidak te erleepas dari peeran peemeerintah 

se eteempat,   

c.  Faktor Penghambat 

Faktor penghambat menurut Ibrahim dkk faktor penghambat peran 

bumdes dan program kesejahteraan masyarakat melalui wisata Bukit dami 

yaitu anggaran,sumber daya manusia rendah,faktor alam dan sarana dan 

prasarana yang kurang memadai.
112

 

 Hasil dari penelitian yang telah dilakukan peneliti faktor 

penghambat peran Bumdes Teras Tanah melalui wisata Bukit Dami Desa 

tigasan Wetan diantaranya: 

1) Lambatnya Pe encairan Anggran Dana 

Anggaran dana yang lambat menajdi faktor utama dalam 

pengelolaan wisata Bukit Dami. Hal teerse ebut dapat dikeetahui dari 

                                                             
112 Ibrahim et al., “Faktor Penghambat Dan Pendukung Badan Usaha Milik Desa Pada 

Kawasan Pertembangan Emas Di Sumbawa Barat,” Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial Dan Humaniora, 

21,no. 3 (November 2019),351-355. 
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teerhambatnya pe embangunan wahana di wisata Bukit Dami kare ena 

lambatnya pe encairan anggaran dana. 

2) Alam 

Faktor alam dapat menjadi penghambat dalam penelitian ini 

faktor alam yang menghambat yaitu kurangnya penyaluran air ke 

wisata Bukit Dami dan perubahan cuaca yang tidak menentu yang 

dapat mempengaruhi mobilitas pengunjung wisata Bukit Dami Desa 

Tigasan Wetan .Hal teerse ebut dapat dikeetahui dari cuaca yang te erkadang 

ceerah meendukung untuk me enikmati peemandangan Bukit Dami. Namun 

juga teerkadang ce epat beerubah meendung hingga turun hujan yang 

meembuat peemandangan Bukit Dami teerhalang ole eh kabut. 

3) Infrastruktur 

Infrastruktur yang kurang memadai menjadi faktor penghambat 

salah satunya akses jalan menuju wisata Bukit Dami masih rusak dan 

berlubang. 

4) Tingkat Ke esadaran Masyarakat Reendah 

Sumber daya manusia rendah pengelolaan wisata Bukit dami 

tidak lepas dari partisipasi masyarakat beberapa masyarakat di sekitar 

wisata Bukit dami masih memiliki rasa seleksi alam yang hanya ingin 

melihat keberhasilan wisata Bukit dami dan ada beberapa orang yang 

masih merusak fasilitas wisata Bukit damai seperti mencuri lampu di 

pertengahan akses menuju wisata dan membuang sampah tidak pada 

tempatnya.. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Peran badan usaha milik desa dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui wisata Bukit Dami Kecamatan Leces Kabupaten 

Probolinggo 

Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Teras Tanah dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui wisata Bukit Dami 

Kabupaten Probolinggo ialah peran memfasilitasi dengan menambah 

wahana dan memaksimalkan fasilitas yang ada, peran mengedukasi yaitu 

dengan cara melibatkan masyarakat untuk ikut kegiatan program badan 

usaha milik desa teras tanah melalui wisata Bukit Dami dan peran 

representasi ialah dengan mendapat dukungan dari pihak lain seperti 

kelompok sosial dan modal usaha dari pemerintah Desa Tigasan Wetan 

Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo.  

2. Faktor faktor pendukung dan penghambat peran Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) Teras Tanah dalam mensejahterakan masyarakat 

melalui wisata Bukit dami Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo 

a. Faktor pendukung peran badan usaha milik desa teras tanah melalui  

wisata Bukit Dami yaitu tersedianya potensi desa dan keterlibatan 

pemerintah desa. 

b. Faktor penghambat Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam 

mensejahterakan masyarakat melalui wisata Bukit mi Kabupaten  melalui 
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wisata Bukit demi Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo yaitu 

lambatnya anggaran dana, faktor alam, sumber daya manusia rendah, dan 

infrastruktur yang kurang memadai 

B. Saran-saran 

1. Bagi BUMDES Te eras Tanah, lanjutkan program-program yang te elah 

disusun guna be erkeembangnya wisata Bukit Dami. Lakukan e evaluasi 

untuk meempe erkuat program-program te erse ebut, tidak hanya de engan 

anggota BUMDES Te eras Tanah saja, namun juga de engan masyarakat 

De esa Tigasan We etan, peeme erintah seete empat, DIPORPAR, dan de engan 

pihak-pihak yang be erkontribusi beerkeembangnya wisata Bukit Dami. 

2. Bagi pe emeerintah seete empat, jadikan karya ilmiah ini se ebagai sarana 

meenge enal BUMDES Te eras Tanah. Teernyata masih ada le embaga yang 

meemiliki cita-cita mulia meengupayakan keese ejahteeraan masyarakat 

meelalui peenge elolaan wisata. BUMDES Teeras Tanah meembutuhkan 

pe endampingan, dukungan, se erta dorongan dari peemeerintah supaya te erus 

be erkeelanjutan meenjalankan program-programnya. 

3. Bagi masyarakat Deesa Tigasan We etan, BUMDES Te eras Tanah 

meerupakan salah satu te eladan meeningkatkan keese ejahteeraan masyarakat 

yang me emiliki seemangat untuk teerus be elajar dan beerinovasi leebih baik 

lagi. Jadikan leembaga ini seebagai teeladan, beerikan juga dukungan 

maupun apreesiasi dan ikutlah beerpartisipasi. 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL 

PERAN BANDAN USAHA MILIK DESA (BUMDES) TERAS TANAH 

DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 

MELALUI WISATA BUKIT DAMI DESA TIGASAN WETAN 

KECAMATAN LECES KABUPATEN PROBOLINGGO 

Pertanyaan : 

A. Pemerintah Desa 

1. Apakah pemerintah Desa ikut serta dalam pengembangan wisata Bukit dami 

yang dinaungi oleh bumdes teras Tanah ini?  

2. Apa yang dirasakan pemerintah setempat sebelum dan sesudah adanya wisata 

Bukit dami yang dinaungi oleh bumdes teras Tanah ? 

3. Bagaimana tanggapan pemerintah setempat mengenai adanya bumdes di desa 

tigasan Wetan?  

4. Apa harapan pemerintah desa untuk wisata Bukit dami yang dinaungi oleh 

bumdes teras tanah?  

B. Masyarakat: 

1. Apakah anda sebagai masyarakat sekitar wisata Bukit Dami menerima program 

yang diadakan oleh bumdes melalui wisata ini?  

2. Apakah anda sebagai masyarakat dilibatkan dalam pengembangan wisata Bukit 

damai ini yang dinaungi oleh bumdes?  

3. Bagaimana bentuk keikutsertaan masyarakat dalam pengembangan wisata 

Bukit Dami?  

4. Apakah anda sebagai masyarakat merasakan peningkatan pendapatan sejak 

berdirinya wisata Bukit dami yang dinaungi oleh bumdes teras tanah?  

5. Bagaimana tanggapan Anda sebagai masyarakat terhadap objek wisata Bukit 

dami? 

C. Anggota BUMDES Teras Tanah  

1. Bagaimana awal mula terbentuknya bumdes teras tanah dalam mengembangkan 

wisata Bukit Dami?  

2. Apa saja program yang sudah dijalankan oleh bumdes di dalam wisata Bukit 

Dami?  

3. Apakah bumdes telah melakukan perannya sebagai fasilitator, motivator,dan 

dinamisator dengan benar?  



 

 
 

 

4. Bagaimana bentuk peran fasilitator, motivator, dinamisator yang sudah 

dilakukan oleh bumdes teras tanah?  

5. Apa dengan adanya bumdes dalam menaungi wisata Bukit dami ini diterima 

oleh masyarakat setempat?  

6. Bagaimana respon masyarakat terhadap bumdes teras tanah?  

7. Apakah masyarakat selalu dilibatkan oleh bumdes dalam menjalankan semua 

program di wisata Bukit dami yang dinaungi oleh bumdes teras tanah?  

8. Apakah masyarakat mengalami peningkatan kesejahteraan sejak berdirinya 

wisata Bukit dami yang dinaungi oleh bumdes teras tanah ini? 

9. Bagaimana faktor penghambat yang dialami oleh bumdes dalam pengembangan 

program di dalam wisata Bukit Dami?  

10. Apa saja faktor pendukung bumdes dalam menjalankan program di wisata 

Bukit dami? 

11. Apa bentuk fasilitas yang diberikan bumdes kepada masyarakat?  

12. Bagaimana bumdes 1teras tanah memberikan motivasi kepada masyarakat tiga 

San Wetan untuk menjaga wisata Bukit dami ini?  

D. Pengunjung Wisata Bulit Dami. 

1. Apa tanggapan anda mengenai wisata Bukit Dami ini? 

2. Apa yang menjadi kekurangan Wisata Bukit Dami ini? 

3. Bagaimana kesan pertama anda ketika berkunjung ke Wisata ini? 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 

 

  



 

 
 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Lokasi Penelitian Wisata Bukit Dami 

 (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 2 Pelaksanaan Kegiatan Mebbiruh Gunong oleh BUMDES Teras 

Tanah (Sumber: Instagram @bukitdami) 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 3 Pendampingan dan Pengarahan Pengelolaan Wisata Bukit 

Dami oleh BUMDES Teras Tanah (Sumber: Arsip BUMDES Teras Tanah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar :4,5,6 Fasilitas Wisata Bukit Dami 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7,8,9,10 peneliti melakukan wawancara dengan narasumber 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

  



 

 
 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11,12,13,14,15 

  Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16 dan 17: peneliti melakukan observasi akses jalan menuju wisata Bukit 

Dami dan cuaca yang kurang bersahabat (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18 dan19 dari kiri: Observasi Media Sosial wisata Bukit Dami 

Sumber: Intagram @bukitdami dan TikTok @bukitdami 
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